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ABSTRAK 

Skripsi ini ditulis untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan 

masalah, yakni bagaimana metode penentuan awal bulan Kamariah metode 

AstroTab Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam? Serta bagaimana 

tingkat akurasi penentuan awal bulan Kamariah metode AstroTab Laboratorium 

Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam?. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pustaka yang 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara kepada Kiai Irfan Zidny (pendiri 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam) dan aplikasi android AstroTab. 

Data sekunder yang digunakan terdiri dari buku, jurnal, dan artikel ilmu falak yang 

berkaitan dengan penentuan awal bulan Kamariah. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara dan dokumentasi. Kemudian dari data tersebut dianalisis 

menggunakan dua cara, yakni uji evaluasi dan uji verifikasi. Uji evaluasi dilakukan 

untuk menilai efektivitas dari metode ini. Sedangkan uij verifikasi dilakukan untuk 

menilai tingkat akurasi metode ini. 

Penggunaan AstroTab untuk penentuan awal bulan Kamariah secara garis 

besar dilakukan dengan cara: 1) Pengumpulan data terkait lintang dan bujur kota, 

tanggal masehi yang bertepatan dengan tanggal 29 pada kalender hijriah, dan 

waktu Magrib pada tanggal dan lokasi tersebut, 2) Verifikasi lokasi, 3) Input data 

waktu Magrib setelah dikurangi 8 jam. Jika tidak ditemukan aspek konjungsi 

antara Bulan dan Matahari maka proses dihentikan dan hasilnya adalah istikmal. 

Jika ditemukan aspek konjungsi maka proses berlanjut ke tahap selanjutnya, 4) 

Input data waktu Magrib dan lakukan verifikasi dengan memeriksa aspek Bulan 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Laboratorium Falak Ruhani yakni 

berada pada house 7 dan ketinggian 2° 38’. Jika memenuhi kriteria maka 

diperkiraan awal bulan akan jatuh pada esok hari. Sedangkan uji evaluasi dan 

verifikasi menghasilkan: 1) Sangat praktis namun ada potensi gangguan seperti 

maintenance, serta dalam prosesnya membutuhkan instrumen lain seperti dalam 

memeriksa waktu Magrib, lokasi, dan lain sebagainya. 2) Penggunaan aplikasi 

android AstroTab untuk penentuan awal bulan Kamariah cukup akurat. Meskipun 

terdapat selisih nilai yang bervariasi dari data hilal dalam kurun waktu satu tahun 

berkisar mulai dari 9’ hingga 3°. Namun demikian hasil penetapan awal bulan 

Kamariah selama satu tahun relatif sama dengan hasil rukyat, serta data yang 

dihasilkan dari AstroTab tidak mencantumkan nilai lain selain ketinggian hilal 

sehingga ada kemungkinan menjadi kendala jika digunakan sebagai panduan 

rukyatulhilal.  

Dari penelitian ini maka kiranya perlu untuk lebih memperdalam dan 

mengembangkan metode terkait untuk menigkatkan tingkat akurasi dan 

meminimalisir kendala, serta pihak-pihak yang turut aktif dalam ilmu falak perlu 

untuk memperluas wawasan dan eksplorasi hal baru tidak hanya terbatas pada 

metode yang sudah mapan. 

Kata Kunci: AstroTab, rukyatulhilal, awal bulan Kamariah.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Dalam literatur klasik dan kontemporer kalender mempunyai beberapa 

istilah seperti tarikh, takwim, penanggalan, dan almanak.1 Kalender Islam 

disebut kalender hijriah karena penanggalan ini disepakati dimulai sejak 

peristiwa Rasulullah saw. hijrah dari Makkah menuju Madinah. Keputusan ini 

diambil dan diterapkan pada masa Khalifah Umar bin Khattab pada tahun ke-

17 Hijriah.2 Dengan ketetapan ini, tanggal 1 Muharram tahun 1 H. bertepatan 

pada tanggal 16 Juli 622 M. Peristiwa hijrah terjadi pada bulan Rabiulawal 

tahun 1 H. atau September tahun 622 M. Tujuh hari kemudian, Rasulullah 

saw. tiba di Quba’ yakni pada hari Senin, 8 Rabiulawal 1 H. atau 20 

September 622 M. Kemudian empat hari kemudian beliau sampai di Yastrib 

yakni pada Jumat, 12 Rabiulawal 1 H. atau 24 September 622 M.3 

Kalender hijriah tergolong ke dalam lunar calendar atau kalender yang 

berpatokan pada peredaran Bulan, sehingga kalender ini juga disebut kalender 

Kamariyah yang berarti Bulan. Bahkan T. Djamaluddin menyebutkan bahwa 

kalender hijriah ialah kalender sederhana yang mudah dibaca di alam dengan 

petanda berupa penampakan Bulan sabit muda atau hilal sesudah Matahari 

                                                           
1 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2011), 82.  
2 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 84. 
3 Abd. Salam, Ilmu Falak Praktis (WaktuSalat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah), (Surabaya: 

IMTIYAZ, 2016), 143. 
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terbenam.4 Hal ini selaras dengan apa yang dirambukan dalam dalil syarak. 

Allah Swt. berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 189: 

نْ ظُهُورهَِا وَلَكِنَّ بِِنَْ تََتْوُا الْبُ يُوتَ مِ  يَسْألَُونَكَ عَنِ الأهِلَّةِ قُلْ هِيَ مَوَاقِيتُ للِنَّاسِ وَالَْْجِّ وَليَْسَ الْبرر 
َ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ )  (١٨٩الْبرَّ مَنِ ات َّقَى وَأتُْوا الْبُ يُوتَ مِنْ أبَْ وَابِِاَ وَات َّقُوا اللََّّ

“Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Katakanlah: Bulan 

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 

dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 

akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan 

masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung”.5 

Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir al-misbah bahwa maksud 

ayat tersebut adalah Bulan mempunyai keadaan yang konstan dimulai dari 

Bulan sabit kecil kemudian membesar mencapai purnama lalu sedikit demi 

sedikit mengecil kembali sehingga Bulan menjadi dasar kalender Kamariah.6 

Senada dengan ayat tersebut, Rasulullah saw. menjelaskan: 

ثنا بِشْرُ الْمُفَ  . حدِّ ثني حُُيَْدُ بْنِ مَسْعَدَةَ الْبَهِلِيِّ ثنا سَلَمَة )وَ هُوَ ابْنُ عَلْقَمَةَ( عَنْ نََفِعٍ، و حدِّ ضَّلِ. حدِّ
هُمَ  هْرُ تِسْعٌ وَ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اُلله عَن ْ ا قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَ سَلَم: الشَّ

 ذَا رأَيَْ تُمُوْهُ فأَفَْطِرُوْا. فإَِنْ غُمَّ عَليَْكُمْ فاَقْدِرُوْا لَهُ.عِشْرُوْنَ. فإَِذَا رأَيَْ تُمُ الِْْلَالَ فَصُوْمُوْا. وَ إِ 

“Dan menceritakan padaku Humaid bin Mas‘adah al-Bahali. 

Menceritakan pada kita Bishr al-Mufad{d{al. Menceritakan pada kita 

Salamah (yakni anak ‘Alqamah) dari Na>fi’, dari ‘Abdullah bin ‘Umar 

ra. Berkata: Rasulullah saw. bersabda: satu bulan itu 29 hari. Jika 

kalian melihat hilal maka berpuasalah. Dan jika kalian melihatnya 

(hilal) maka berbukalah. Jika tertutup dari pandangan kalian maka 

perkirakanlah (bilangan harinya)”.7  

 

                                                           
4 T. Djamaluddin, “Kalender Hijriah, Tuntunan Penyeragaman Mengubur Kesederhanaanya”, 

dalam https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/05/24/kalender-hijriyah-tuntutan-penyeragaman-

mengubur-kesederhanaannya/, diakses pada 29 oktober 2020. 
5 Al-Qur’an, 2: 189. 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol 1, (Jakarta: Lentera hati, 2002), 417. 
7 Imam Abi Husain, Shahih Muslim, (Arab Saudi: Dar al-Mughni, 1998), 544. 

https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/05/24/kalender-hijriyah-tuntutan-penyeragaman-mengubur-kesederhanaannya/
https://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/05/24/kalender-hijriyah-tuntutan-penyeragaman-mengubur-kesederhanaannya/
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Dalam hadis lain, Rasulullah saw. menyampaikan perintah yang sama 

namun dengan redaksi yang berbeda. Rasulullah saw. menjelaskan: 

هُمَا  -وَعَنْ ابْنِ عُمَرَ  عْت رَسُولَ اللََِّّ  -رَضِيَ اللََُّّ عَن ْ إذَا  يَ قُولُ: -صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  -قاَلَ: سََِ
فإَِنْ أغُْمِيَ  :وَلِمُسْلِمٍ  –مُت َّفَقٌ عَلَيْهِ ,رَأيَْ تُمُوهُ فَصُومُوا، وَإِذَا رأَيَْ تُمُوهُ فأَفَْطِرُوا، فإَِنْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فاَقْدُرُوا لَهُ 

 عَلَيْكُمْ فاَقْدُرُوا لَهُ ثَلَاثِينَ 

“Dari Ibnu Umar berkata, Saya telah mendengar Rasulullah saw. 

bersabda, Jika kalian telah melihatnya (hilal) maka berpuasalah, dan 

jika kalian telah melihatnya (hilal) maka berbukalah (berhari rayalah), 

jika kalian terhalangi oleh awan maka perkirakanlah. Muttafaq ‘alayh 

– bagi Imam Muslim: jika kalian terhalangi oleh awan maka 

perkirakanlah 30 hari”.8 

 Berangkat dari sinilah, berkembang berbagai metode penentuan 

awal bulan Kamariah. Secara garis besar penentuan awal bulan Kamariah 

terbagi menjadi dua mazhab, yakni mazhab rukyat dan hisab. Mazhab rukyat 

membatasi makna kata rukyat pada melihat saja. Karena menurut mazhab 

rukyat, kata rukyat dalam dalil-dalil syarak tergolong dalam ta‘abbudi ghair 

al-ma‘qul ma‘na atau tidak dapat dirasionalkan dan diperluas.9 Pergantian 

bulan akan terjadi jika rukyatulhilal berhasil pada tanggal 29 di setiap bulan 

hijriah. Jika gagal maka harus menggenapkan bulan yang sedang berjalan 

menjadi 30 hari. 

Sedangkan mazhab hisab berpendapat bahwa rukyat mempunyai 

makna ta‘aqquli ma‘na atau dapat dirasionalkan dan dikembangkan.10 Maka 

dengan makna ini, kata rukyat tidak terbatas pada melihat dengan mata 

                                                           
8 Imam As{-S{an‘ani, Subul as-Sala>m, (Jordan: Bayt al-Afka>r al-Dualliyah, 2007), 409. 
9 KEMENAG RI, Ilmu Falak Praktik, (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab 

Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 96. 
10 Ibid. 
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telanjang. Melainkan bermakna mengetahui dengan dugaan kuat tentang 

adanya hilal. Sehingga pergantian bulan tergantung pada hasil hisab dan 

kriteria yang digunakan.  

Terlepas dari perbedaan tersebut, dalam kegiatan rukyatulhilal hisab 

digunakan sebagai panduan. Sehingga kemudian variasi model 

perhitunganpun terus berkembang mulai dari hisab urfi, hakiki taqribi, hakiki 

tahkiki, sampai kontemporer. Model perhitungan kontemporer inilah yang 

saat ini diyakini mempunyai nilai yang mendekati kebenaran. Beberapa model 

perhitungan kontemporer adalah:11 

1. New Comb karya Drs. Abdurrahim Yogyakarta; 

2. Hisab Awal Bulan karya Saadoedin Djambek Jakarta; 

3. EW. Brown karya Drs. Tengku Ali Muda Medan; 

4. Almanak Nautika karya HM. Nautical Inggris NASA; 

5. Jean Meeus karya Jean Meeus Belgia; 

6. Ephemeris Hisab Rukyat karya Kementerian Agama Republik Indonesia;  

7. Astronomical Almanac karya NASA. 

Perkembangan selanjutnya meliputi alat-alat yang digunakan dalam 

observasi atau rukyatulhilal. Instrumen falak baik optik maupun non optik 

banyak digunakan dalam rukyatulhilal seperti gawang lokasi, rubu‘ mujayyab, 

teleskop, teodolit dan lain-lain. Mengikuti zaman yang terus berkembang, 

ilmu falakpun terbawa arus modernisasi. Instrumen ilmu falak tidak lagi 

terbatas pada alat-alat yang bersifat fisik namun juga berbasis program atau 

                                                           
11 Li’izza Diana Manzil, “Korelasi Historisitas Ilmu Hisab Rukyat dengan Perkembangan 

Peradaban Islam”, Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam, No.2, Vol 2 (2018), 203. 
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algoritma komputer. Berbagai software astronomi dan ilmu falak sederhana 

dimulai sejak tahun 1900-an dan mulai berkembang pada tahun 2000-an. 

Kemudian meningkat pesat sejak adanya smartphone pada sekitar tahun 

2010.12 Instrumen berbasis android yang sering dijumpai di kalangan 

astronomi dan falak adalah Nautical Almanac, Scientific Calculator, Google 

Earth, Stellarium, Starry Night, dan lain sebagainya. 

Beberapa metode dan software yang sering digunakan oleh kalangan 

falak tersebut melahirkan kemapanan dalam kajian falak sehingga berdampak 

negatif. Dampak tersebut tentu lahir karena praktik rukyatulhilal mayoritas 

menggunakan metode yang mapan tersebut. Hal ini menyebabkan metode-

metode baru tidak banyak muncul untuk dielaborasi lebih jauh. Sehingga 

referensi terkesan monoton atau kurang variatif. Selain itu, penggunaan 

aplikasi android juga jarang diajarkan dan diteliti sejauh mana efektivitasnya 

sehingga aplikasi android kerap kali menjadi patokan dan dianggap paling 

relevan dengan kondisi nyata.  

Meskipun demikian, tidak sedikit pegiat falak yang mempunyai ciri 

khas atau metode khusus tersendiri. Salah satunya adalah Laboratorium Falak 

Ruhani Madrasah Al-Hikam yang berada di Jakarta Selatan lebih tepatnya di 

Radio Dalam, Gandaria Utara, Kebayoran Baru.” Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam mempunyai metode yang khas untuk menentukan awal 

bulan Kamariah, yakni menggunakan aplikasi android AstroTab. 

                                                           
12 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Depok: Rajawali Pers, 

2017), 22. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

Aplikasi android AstroTab merupakan aplikasi astrologi yang 

dikembangkan oleh developer zodiacomputing.13 Zodiacomputing sebagai 

developernya menyediakan tiga varian untuk aplikasi ini. Yakni AstroTab 

Free yang dapat diunduh secara gratis di Play Store lalu AstroTab dan 

AstroTab Pro adalah produk yang berbayar. Sesuai kegunaan aslinya, aplikasi 

ini memberikan tampilan posisi benda langit sesuai dengan tanggal kelahiran 

untuk kemudian ditafsirkan sesuai dengan kaidah astrologi agar mendapatkan 

hasil berupa baik dan buruk sesuatu terhadap seseorang. Hal ini menjadi salah 

satu penyebab aplikasi ini jarang digunakan dan dijumpai oleh kalangan falak. 

Karena metode ini jarang dikenal, maka sampai saat ini belum ada 

penelitian yang membahas secara spesifik terkait cara atau metode penentuan 

awal bulan Kamariah menggunakan aplikasi android AstroTab. Sejauh ini 

pula, belum dijumpai penelitian yang mengukur tingkat akurasi aplikasi 

android AstroTab untuk penentuan awal bulan Kamariah. Namun terlepas 

dari hal tersebut, metode inilah yang diajarkan di Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam. Maka kiranya penting untuk dibahas lebih lanjut terkait 

penggunaan aplikasi android AstroTab dalam penentuan awal bulan 

Kamariah. Selain untuk memberikan referensi yang baru terhadap pegiat 

falak, tentu hasil penitilan akan memberikan landasan ilmiah sehingga metode 

ini dapat diakui sebagai metode yang mapan.  

B. Identifikai Masalah dan Batasan Masalah 

“Dari latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi beberapa 

permasaalahan sebagai berikut:” 

                                                           
13 AstroTab, http://zodiacomputing.over-blog.com/ diakses pada 29 Oktober 2020. 

http://zodiacomputing.over-blog.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

1. Perhitungan awal bulan Kamariah mayoritas hanya menggunakan 

metode yang yang telah diakui atau mapan; 

2. Penelitian yang mengelaborasi aplikasi android untuk kebutuhan 

penentuan awal bulan Kamariah jarang ditemui; 

3. Efektivitas penggunaan aplikasi android dalam penentuan awal bulan 

Kamariah belum dirumuskan; 

4. Belum diketahui metode yang digunakan Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam dalam penentuan awal bulan Kamariah 

menggunakan aplikasi android AstroTab ; 

5. Belum diketahui tingkat akurasi penentuan awal bulan Kamariah 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam menggunakan aplikasi 

android AstroTab. 

Ruang lingkup yang peneliti batasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Belum diketahui metode yang digunakan Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam dalam penentuan awal bulan Kamariah 

menggunakan aplikasi android AstroTab ; 

2. Belum diketahui tingkat akurasi penentuan awal bulan Kamariah 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam menggunakan aplikasi 

android AstroTab. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara penentuan awal bulan Kamariah Laboratorium Falak 

Ruhani Madrasah Al-Hikam Jakarta Selatan metode AstroTab? 
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2. Bagaimana uji akurasi penentuan awal bulan Kamariah Laboratorium 

Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam Jakarta Selatan dengan Metode 

Astrotab? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ialah tahap awal untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan informasi yang bermanfaat dalam penelitian. Penelusuran ini 

juga merupakan langkah yang dilakukan untuk menghindari duplikasi dalam 

penelitian. Dengan penelusuran pustaka dapat diketahui penelitian yang 

pernah dilakukan dan di mana hal itu dilakukan.14 Tujuan telaah pustaka 

adalah agar mendapatkan gambaran korelasi tema penelitian dengan 

penelitian yang sudah pernah diteliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi 

pengulangan atau kesamaan penelitian. Dengan langkah ini maka hasil 

penelitian akan benar-benar menjadi karya orisinal penulis.  

Penulis telah menelaah penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis 

menemukan beberapa penelitian yang bertema penentuan awal bulan 

Kamariah. Beberapa penelitian bertema penentuan awal bulan Kamariah 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Akurasi Data Posisi Matahari dan Bulan Aplikasi 

IslamicAstro untuk Rukyatulhilal” karya Muhammad Jumal.15 Untuk 

data waktu dan koordinat nilai akurasinya dipengaruhi kekuatan jaringan 

dalam menerima server jam dan juga sinyal satelit karena harus 

mengandalkan GPS. Sedangkan untuk data ephemeris yang dihasilkan 

                                                           
14 Mudrajat Kuncoro, Metode Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2003), 30. 
15 Muhammad Jumal, “Akurasi Data Posisi Matahari dan Bulan Aplikasi IslamicAstro untuk 

Rukyatulhilal” (Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2019). 
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telah bagus yakni selisih dalam detik saja. Kemudian penelitian ini 

menunjukkan selisih yang cukup besar untuk hasil tinggi mar’i baik 

untuk Bulan maupun untuk Matahari, yakni sekitar 13 – 15 menit busur.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Salahudin Al-Ayubi yang berjudul 

“Studi Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Mohammad Uzal 

Syahruna dalam Kitab As-Syahru”.16 Dalam penelitian tersebut, Ahmad 

Salahudin Al-Ayubi menjelaskan dan memberikan hasil analisis tingkat 

akurasi metode perhitungan as-syahru dengan metode ephemeris yang 

digunakan sebagai pembanding. Dalam penelitian tersebut, disimpulkan 

bahwa metode as-syahru tergolong akurat dan dapat digunakan sebagai 

patokan penentuan awal bulan Kamariah. Hasil penelitian mengacu pada 

hasil perhitungan kedua metode tersebut yang menghasilkan nilai selisih 

berkisar detik sampai menit. 

3. Skripsi yang ditulis Endang Nur Liyah yang berjudul “Uji Akurasi I-zun 

Dial dalam Menentukan Azimut, Tinggi Bulan untuk Penentuan Awal 

Bulan Kamariah”.17 Penelitian ini menguji tingkat akurasi i-zun dial 

dengan cara membandingkan hasilnya dengan teodolit. Dari 9 kali 

percobaan, ketinggian Bulan mempunyai selisih dari 0 menit hingga 26 

menit. Sedangkan untuk azimuth Bulan, mempunyai selisih 2-8 menit 

dalam tiga kali percobaan. Dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa 

                                                           
16 Ahmad Salahudin Al-Ayubi, “Studi Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Mohammad 

Uzal Syahruna dalam Kitab As-Syahru” (Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2015). 
17 Endang Nur Liyah, “Uji Akurasi I-zun Dial dalam Menentukan Azimut, Tinggi Bulan untuk 

Penentuan Awal Bulan Kamariah” (Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2017). 
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i-zun dial memiliki keakuratan yang cukup baik untuk penentuan awal 

bulan Kamariah. 

4. Skripsi yang berjudul “Studi Analisis Metode Penentuan Awal Bulan 

Kamariah Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi Al-Banjari dalam 

Kitab Mukhtas{a>r Al-Awqa>t Fi> ‘Ilmi Al-Mi>qa>t karya Latifah”.18 Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwa metode penentuan awal bulan 

Kamariah Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi Al-Banjari merupakan 

metode hisab urfi sehingga tidak banyak mengenal koreksi dan tingkat 

akurasinya tidak terlalu baik. akan tetapi, karena tidak banyak koreksi, 

maka perhitungan menjadi sederhana dan mudah dipelajari bagi pemula.  

Selain penelitian-penelitian tersebut, peneliti juga menemukan 

berbagai literatur falak seperti buku dan kitab yang membahas tentang 

metode penentuan awal bulan Kamariah. Literatur tersebut antara lain: 

Pengantar Ilmu Falak19, Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis20, Ilmu falak 

Metode As-Syahru21, Mekanika Benda Langit22, Ilmu Falak Praktik23, 

Ephemeris Hisan Rukyat 202024. Berbagai buku tersebut merupakan data 

yang menjadi referensi dasar bagi penelitian ini. 

Sejauh ini penelusuran penulis belum menemukan tulisan atau 

penelitian yang secara khusus dan mendetail membahas tentang uji akurasi 

                                                           
18 Latifah, “Studi Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Syekh Muhammad Salman 

Jalil Arsyadi Al-Banjari dalam Kitab Mukhtas{a>r Al-Awqa>t Fi> ‘Ilmi Al-Mi>qa>t” (Skripsi—IAIN 

Walisongo, 2011). 
19 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 103-144. 
20 Akh. Mukarram. Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika Media, 2017). 
21 Uzal Syahruna, Ilmu Falak Metode As-Syahru (Blitar: Gunung Tidar Press, 2018), 57-68. 
22 Rinto Anugraha, Mekanika Benda Langit (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2012), 33-46.  
23 KEMENAG RI, Ilmu Falak Praktik …, 17-74. 
24 Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, “Ephemeris Hisab Rukyat 2021” (t.tp.: t.p., 2020). 
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penentuan awal bulan Kamariah dengan ephemeris terhadap metode Astrotab 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam Jakarta Selatan. Poin 

pembeda pada penelitian-penelitian yang sudah ada tentu terletak pada objek 

penelitian. Penelitian terdahulu telah banyak mengupas tentang berbagai 

metode penentuan awal bulan Kamariah seperti metode as-syahru, 

menggunakan i-zun dial, menggunakan IslamicAstro dan sebagainya. Namun 

belum ada pembahasan terkait metode penentuan awal bulan Kamariah 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam menggunakan aplikaasi 

android AstroTab. Dengan dasar inilah sehingga peneliti menilai bahwa 

penelitian ini patut untuk diteliti. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah: 

1. Mengetahui metode penentuan awal bulan Kamariah Laboratorium Falak 

Ruhani Madrasah Al-Hikam menggunakan aplikasi android AstroTab; 

2. Mengetahui tingkat akurasi penentuan awal bulan Kamariah 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam menggunakan aplikasi 

android AstroTab. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Agar mahasiswa Prodi Ilmu Falak Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Sunan Ampel Surabaya dan masyarakat umum, mengetahui bahwa 

terdapat berbagai metode dalam penentuan awal bulan Kamariah selain 

yang sudah dikenal di masyarakat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

2. Dengan hasil dari penelitian ini dapat memberikan alternatif kepada 

pegiat ilmu falak dan mahasiswa ilmu falak UIN Sunan Ampel Surabaya 

khusunya dalam metode penentuan awal bulan Kamariah. 

3. Menjadi karya tulis ilmiah yang dapat menjadi referensi atau rujukan bagi 

peminat ilmu falak di kemudian hari.  

G. Definisi Operasional 

Sebelum memasuki pembabahasan secara mendalam, kiranya penting 

penulis menjelaskan judul penelitian ini dari permasalahan yang akan penulis 

bahas dengan harapan agar mudah dipahami dan tidak terjadi kesalahpahaman 

dan salah penafsiran. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Uji Akurasi 

Penentuan Awal Bulan Kamariah Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-

Hikam Jakarta Selatan dengan Metode Astrotab”. 

Untuk lebih jelasnya, penulis menjelaskan tentang istilah-istilah yang 

digunakan dalam pembahasan judul tersebut secara mendasar. Adapun istilah 

yang terdapat dalam judul adalah: 

1. Uji Akurasi Awal Bulan Kamariah 

Uji akurasi adalah sebuah pengujian untuk mendapatkan nilai 

ketelitian, kecermatan dan ketepatan. Maksudnya adalah untuk mengukur 

ketetelitian dalam penetapan awal bulan Kamariah. Seperti yang telah 

diketahui, penetapan awal bulan Kamariah ditentukan berdasarkan 

penampakan Bulan sabit muda atau yang biasa disebut hilal. Dalam skripsi 

ini, akan diteliti sejauh mana akurasi penentuan awal bulan Kamariah 

menggunakan aplikasi android AstroTab. 
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2. Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam Jakarta Selatan 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam merupakan bagian 

dari Yayasan Madrasah Al-Hikam yang beralamatkan di Radio Dalam, 

Gandaria Utara, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Laboratorium Falak 

Ruhani Madrasah Al-Hikam mempunyai beberapa fokus disiplin ilmu 

mulai dari ilmu falak, tasawuf, fikih, dan lain-lain. Didirikan sejak tahun 

2017 oleh H. Irfan Zidny, SH, S. Ag, M. Si. Laboratorium tersebutlah yang 

melahirkan metode penentuan awal bulan Kamariah menggunakan 

aplikasi android AstroTab. 

3. Aplikasi Android AstroTab  

AstroTab merupakan software berbasis android bertema astrologi 

yang dikembangkan oleh developer zodiacomputing.25 Aplikasi ini dapat 

diunduh secara gratis di playstore. Aplikasi ini pada dasarnya digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan astrologi. Namun saat ini, aplikasi android 

AstroTab menjadi rujukan Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-

Hikam dalam penentuan awal bulan Kamariah. Oleh karena itu, perlu 

dikaji lebih lanjut perihal tingkat akurasi dari aplikasi ini.  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan kombinasi penelitian pustaka dan 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini akan memberikan gambaran metode penentuan 

awal bulan Kamariah yang digunakan di Laboratorium Falak Ruhani 

                                                           
25 AstroTab,  AstroTab - zodiacomputing (over-blog.com) diakses pada 29 Oktober 2020. 

http://zodiacomputing.over-blog.com/page-8345591.html
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Madrasah Al-Hikam menggunakan aplikasi android AstroTab. Kemudian 

ditelaah untuk menentukan apakah hasil yang didapat sesuai atau 

mendekati kebenaran ilmiah seperti yang didapat dari metode yang telah 

diakui oleh Kementrian Agama Republik Indonesia yakni metode 

ephemeris hisab rukyat. Dengan begitu, metode penentuan awal bulan 

Kamariah menggunakan aplikasi AstroTab akan mendapat validasi ilmiah 

dan dapat digunakan sebagai pedoman dalam penentuan awal bulan 

Kamariah. 

2. Data yang dikumpulkan 

Data yang perlu dihimpun untuk menjawab rumusan masalah antara 

lain: 

a. Gambaran umum Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam 

untuk mengetahui profil lembaga dan latar belakang penemuan 

metode penentuan awal bulan Kamariah; 

b. Deskripsi aplikasi android AstroTab untuk mempelajari dan 

memahami secara detail aplikasi android AstroTab baik dari bagian-

bagiannya maupun fungsi-fungsinya; 

c. Metode penentuan awal bulan Kamariah Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam menggunakan aplikasi android AstroTab untuk 

dapat dirumuskan dan diuji akurasinya guna menjawab rumusan 

masalah. 

3. Sumber data 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer 

dan sumber data sekunder.26 Sumber data primer ialah informasi yang 

dikumpulkan langsung dari sumber data yang berkaitan dengan objek 

kajian penelitian.27 Sedangkan sumber data sekunder menjadi data 

pelengkap atau pendukung. Berikut data yang digunakan: 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini ada dua, yakni: 

1) Hasil wawancara yang didapat dari H. Irfan Zidny, S.H., S. Ag., 

M. Si. selaku pendiri dan pengampu Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah al-Hikam;  

2) Aplikasi android AstroTab yakni aplikasi yang digunakan oleh 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam untuk 

menentukan awal bulan Kamariah.  

b. Sumber data Sekunder yang digunakan ialah buku, artikel, karya 

ilmiah, laporan maupun tulisan yang membahas tentang metode 

penentuan awal bulan Kamariah. Beberapa kamus dan ensiklopedi 

sebagai tambahan atau pelengkap juga digunakan untuk mendukung 

dan membantu penulis dalam pemaknaan istilah-istilah yang sulit 

untuk dipahami. 

4. Metode pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis menggunakan 

dua metode, yaitu: 

                                                           
26 M. Iqbal Hasan, Pokok–Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2002), 82. 
27 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 36.  
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a. Wawancara, yaitu cara pengambilan data yang dilakukan melalui 

kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur, semi struktur, 

dan tak terstruktur.28 Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 

sebanyak-banyaknya terkait penggunaan aplikasi android AstroTab 

untuk penentuan awal bulan Kamariah. Wawancara ini ditujukan 

kepada H. Irfan Zidny, S.H., S. Ag., M. Si. selaku pendiri dan 

pengampu Laboratorium Falak Ruhani Madrasah al-Hikam, Jakarta 

yang menggunakan metode tersebut untuk penentuan awal bulan 

Kamariah Teknis wawancara dimodifikasi sesuai kondidi terkini 

beradaptasi terhadap pandemi. Wawancara dilakukan secara dalam 

jaringan melalui aplikasi WhatsApp, Zoom, dan Google Meets. 

Wawancara dilakukan secara bertahap dan terstruktur. Wawancara 

yang digunakan adalah nondirective, sehingga proses wawancara 

mengeksplorasi masalah-masalah sesuai tema secara umum. 

Kemudian dilanjutkan dengan wawancara directive agar wawancara 

terfokus pada permasalahan yang ingin dipecahkan.  

b. Dokumentasi, metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dari berbagai referensi baik berupa buku, gambar, foto, dan 

karya tulis.29 Termasuk juga jurnal dalam bidang keilmuan falak dan 

astronomi khususnya penentuan awal bulan Kamariah yang menjadi 

acuan bagi penulis. Metode dokumentasi dilakukan bertujuan untuk 

                                                           
28 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya (Tulungagung: 

Akademia Pustaka, 2018), 113-114. 
29 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2014), 391. 
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mempertajam dan memperdalam objek kajian penelitian sehingga 

hasil penelitian dapat optimal dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademis maupun praktis. 

5. Metode analisis data 

Setalah data terkumpul, data kemudian diolah dan dianalisis. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara deduktif dan 

induktif. Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data untuk mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil wawancara dan sebagainya. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif deskriptif, yaitu upaya yang dilakukan dengan data, 

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan poin penting, serta memutuskan hasil yang dapat 

diceritakan dan digambarkan dalam penelitian. Kemudian penulis 

menggunakan analisis data menggunakan uji evaluasi dan uji verifikasi.30 

Uji evaluasi biasa digunakan untuk memilih alternatif tindakan apabila 

terjadi kesalahan atau kendala dalam proses. Selain itu, uji evaluasi juga 

dapat digunakan untuk memetakan kelebihan dan kekurangan metode 

yang digunakan. Sedangkan uji verifikasi bertujuan untuk mengukur nilai 

akurasi metode yang digunakan. Kemudian dengan metode tersebut 

penulis dapat mengetahui sejauh mana tingkat keakurasian metode 

penentuan awal bulan Kamariah menggunakan aplikasi android 

AstroTab.31 

                                                           
30 Al Bahra bin Lajmudin, Rekayasa Perangkat Lunak (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 13-14. 
31 Ibid. 
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I. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan penelitian ini terdiri atas lima 

bab. Setiap bab terdapat sub-sub pembahasan yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi landasan teori yang digunakan dan terdiri dari 

beberapa sub pembahasan meliputi penentuan awal bulan Kamariah, dasar 

hukum penentuan awal bulan Kamariah, dan metode penentuan awal bulan 

Kamariah. 

Bab ketiga membahas Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-

Hikam dan aplikasi android AstroTab sebagai fokus acuan. Pembahasan 

meliputi gambaran umum Laboratorium Falak dan aplikasi android AstroTab 

serta proses penggunaan aplikasi android AstroTab untuk penentuan awal 

bulan Kamariah. 

Bab keempat berisi pembahasan meliputi cara penentuan awal bulan 

Kamariah menggunakan aplikasi android AstroTab dan uji evaluasi dan 

verifikasi untuk menentukan tingkat akurasi penentuan awal bulan Kamariah 

menggunakan aplikasi android AstroTab. 

Bab kelima berisi penutup meliputi kesimpulan dari penelitian dan 

pembahasan yang telah disampaikan serta saran terkait hasil penelitian. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

BAB II 

METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 

 

A. Awal Bulan Kamariah 

Masyarakat Arab pra Islam menggunakan kalender yang berdasarkan 

peredaran Matahari dan Bulan atau biasa disebut lunisolar calendar. 

Sebagaimana kalender lunisolar pada umumnya, kalender ini juga menerapkan 

adanya bulan sisipan atau interkalasi. Seiring berjalan waktu, hal ini 

menyebabkan kekacauan karena suku-suku di Jazirah Arab menetapkan bulan 

sisipannya sendiri.1 Kalender ini kemudian diubah menjadi kalender Bulan 

atau lunar calendar setelah kedatangan Islam. 

Kalender hijriah disebut juga kalender Kamariah karena tergolong ke 

dalam lunar calendar. Lunar calendar merupakan sistem penanggalan yang 

berpatokan pada peredaran Bulan mengelilingi Bumi.2 Peredaran Bulan ini 

tentu dipengaruhi oleh kondisi lintasan orbit Bulan yang berbentuk elips. 

Karena berbentuk elips, Bulan terkadang dekat ke Bumi, kadang-kadang jauh 

ke Bumi dengan Bumi berada pada salah satu fokusnya. Jarak rata-rata Bulan 

– Bumi 238.860 mil atau 384.330 km.3 Waktu yang dibutuhkan untuk satu 

kali mengorbit secara sinodis adalah 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik dengan 

total 354 hari 8 jam 48 menit 36 detik atau 354 11/30 hari untuk satu tahun.4  

                                                           
1 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika Media, 2017), 110-111.  
2 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kalender (Sejarah dan Arti Pentingnya dalam Kehidupan) 
(Semarang: CV. Bisnis Mulia Konsultama, 2014), 11. 
3 Riswanto, Nyoto Suseno, Dasar-dasar Astronomi dan Fisika Kebumian (Metro: Lembaga 

Penelitian UM Metro Press, 2015), 114. 
4 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar …, 112. 
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Dari jumlah tersebut, terdapat nilai lebih sebesar 11/30 hari. Untuk 

menghindari adanya pecahan, maka nilai tersebut dikumpulkan pada tahun-

tahun tertentu “yang disebut tahun panjang atau tahun kabisat karena terdiri 

dari 355 hari. Sedangkan tahun pendek atau tahun basithah terdiri dari 354 

hari. Siklus tahun kabisat dan basithah dalam kalender Kamariah terdiri dari 

30 tahun dengan rincian 19 tahun basithah dan 11 tahun kabisat.”Tahun 

kabisat terletak pada tahun ke-2, 5, 7, 10, 13, 15 atau 16, 18, 21, 24, 26, dan 

29.5 Perhitungan rerata hari dalam satu bulan dan satu tahun inilah yang 

menjadi dasar perhitungan kalender Kamariah atau biasa disebut kalender 

urfi.6  

Perhitungan kalender urfi ini kemudian terus dikembangkan untuk 

mendapatkan perhitungan dengan prediksi yang lebih akurat. Seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, pergantian bulan dalam kalender hijriah 

berpatokan pada kenampakan sabit Bulan muda atau hilal. Peristiwa bulan 

baru atau kenampakan sabit Bulan muda ini merupakan rangkaian dari satu 

siklus fase Bulan kepada satu siklus fase Bulan yang baru. Maka dari itu 

perhitungan awal bulan pada dasarnya berkembang melalui perhitungan fase 

Bulan. Sehingga kemudian perhitungan bukan lagi fokus pada rerata hari 

melainkan pada fase Bulan. Perkembangan berikutnya, perhitungan juga 

mencakup berbagai rumusan untuk dapat memprediksi posisi Bulan dengan 

lebih akurat berdasarkan berbagai koreksi dan parameter. 

 

                                                           
5 Ibid.  
6 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kalender (Sejarah…, 28. 
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B. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah 

Dasar hukum penentuan awal bulan Kamariah tersebar dalam Al-

Qur’an dan hadis, akan tetapi dalil-dalil tersebut hanya memberikan 

gambaran secara umum. Dalil-dalil yang lebih rinci terangkum dalam berbagai 

hasil ijtihad ulama.7 Berikut beberapa dasar hukum penentuan awal bulan 

Kamariah: 

تَ مِنْ ظهُُورهَِا وَلَكِنَّ بُ يُو يَسْألَُونَكَ عَنِ الأهِلَّةِ قُلْ هِيَ مَوَاقِيتُ للِنَّاسِ وَالَْْجِّ وَليَْسَ الْبرر بِِنَْ تََتْوُا الْ 
َ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ )  (١٨٩الْبرَّ مَنِ ات َّقَى وَأتُْوا الْبُ يُوتَ مِنْ أبَْ وَابِِاَ وَات َّقُوا اللََّّ

“Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Katakanlah: Bulan 

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 

dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 

akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan 

masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung”.8 

هَا أرَْ نَّ إِ  مَاوَاتِ وَالأرْضَ مِن ْ هُورِ عِنْدَ اللََِّّ اثْ نَا عَشَرَ شَهْراً فِِ كِتَابِ اللََِّّ يَ وْمَ خَلَقَ السَّ ةَ الشر بَ عَةٌ عِدَّ
ينُ الْقَيِّمُ فَلا تَظْلِمُوا فِيهِنَّ أنَْ فُسَكُمْ وَقاَتلُِوا الْمُشْركِِيَن كَافَّةً كَمَا يُ قَ  ونَكُمْ كَافَّةً وَاعْلَمُوا اتلُِ حُرُمٌ ذَلِكَ الدِِّ

َ مَعَ الْمُتَّقِيَن )  (٣٦أَنَّ اللََّّ

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 

dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 

antaranya empat bulan haram.9 Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 

Maka janganlah kamu Menganiaya diri10 kamu dalam bulan yang 

empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 

merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 

Allah beserta orang-orang yang bertakwa”.11 

 

                                                           
7 Tono Saksono, Mengkompromikan Hisab & Rukyat (Jakarta: Amythas Publicita, 2007), 66. 
8 Al-Qur’an, 2: 189. 
9 Maksudnya antara lain Ialah: bulan Haram (bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muharram dan Rajab), 

tanah Haram (Mekah) dan ihram. 
10 Maksudnya janganlah kamu Menganiaya dirimu dengan mengerjakan perbuatan yang dilarang, 

seperti melanggar kehormatan bulan itu dengan Mengadakan peperangan. 
11 Al-Qur’an, 9: 36. 
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Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir al-misbah bahwa maksud 

ayat tersebut adalah Bulan mempunyai keadaan yang konstan dimulai dari 

Bulan sabit kecil kemudian membesar mencapai purnama lalu sedikit demi 

sedikit mengecil kembali sehingga Bulan menjadi dasar kalender Kamariah.12 

Senada dengan ayat tersebut, Rasulullah saw. menjelaskan: 

ثنا سَلَمَة )وَ هُوَ ابْنُ عَلْقَمَةَ( عَنْ  ثنا بِشْرُ الْمُفَضَّلِ. حدِّ . حدِّ ثني حُُيَْدُ بْنِ مَسْعَدَةَ الْبَهِلِيِّ و حدِّ
هُمَ  هْرُ تِسْعٌ ا قاَنََفِعٍ، عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ لَ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَم: الشَّ

 درُوْا لَهُ.وَ عِشْرُوْنَ. فإَِذَا رأَيَْ تُمُ الِْْلَالَ فَصُوْمُوْا. وَ إِذَا رأَيَْ تُمُوْهُ فأَفَْطِرُوْا. فإَِنْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فاَقْ 
“Dan menceritakan padaku Humaid bin Mas‘adah al-Bahal. 

Menceritakan pada kita Bishr al-Mufad}d}al. Menceritakan pada kita 

Salamah (yakni anak ‘Alqamah) dari Na>fi‘, dari ‘Abdullah bin ‘Umar 

ra. Berkata: Rasulullah saw. bersabda: satu bulan itu 29 hari. Jika 

kalian melihat hilal maka berpuasalah. Dan jika kalian melihatnya 

(hilal) maka berbukalah. Jika tertutup dari pandangan kalian maka 

perkirakanlah (bilangan harinya)”.13 

Dalam hadis lain, Rasulullah saw. menyampaikan perintah yang sama namun 

dengan redaksi yang berbeda. Rasulullah saw. menjelaskan: 

هُمَا  -وَعَنْ ابْنِ عُمَرَ  ُ عَن ْ عْت رَسُولَ اللََِّّ  -رَضِيَ اللََّّ إذَا  يَ قُولُ: -صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  -قاَلَ: سََِ
فإَِنْ أغُْمِيَ  :مُسْلِمٍ وَلِ  –هِ فَقٌ عَلَيْ مُت َّ ,رَأيَْ تُمُوهُ فَصُومُوا، وَإِذَا رأَيَْ تُمُوهُ فَأفَْطِرُوا، فإَِنْ غُمَّ عَلَيْكُمْ فاَقْدُرُوا لَهُ 

 .عَلَيْكُمْ فاَقْدُرُوا لَهُ ثَلَاثِينَ 

“Dari Ibnu Umar berkata, Saya telah mendengar Rasulullah saw. 

bersabda, Jika kalian telah melihatnya (hilal) maka berpuasalah, dan 

jika kalian telah melihatnya (hilal) maka berbukalah (berhari rayalah), 

jika kalian terhalangi oleh awan maka perkirakanlah. Muttafaq ‘alayh 

– bagi imam Muslim: jika kalian terhalangi oleh awan maka 

perkirakanlah 30 hari”.14 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ يََْيََ. قاَلَ: قَ رأَْتُ عَلَى مَالِكٍ عَنْ نََفِعٍ، عَنِ  هُمَا، عَنِ النَّبِِّ  حَدَّ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اُلله عَن ْ
سَلَّمَ أنََّهُ ذكََرَ رَمَضَانَ فَ قَالَ: لَا تَصُومُوا حَتََّّ تَ رَوُا الِْْلَالَ. وَ لَا تُ فْطِرُوا حَتََّّ تَ رَوْهُ.  صَلَى اللهُ عَلَيْهِ وَ 

 فإَِنْ أغُْمِيَ عَلَيْكُمْ فاَقْدرُوا لَهُ.

                                                           
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol 1 (Jakarta: Lentera hati, 2002), 417. 
13 Imam Abi Husain, Shahih Muslim (Arab Saudi: Dar al-Mughni, 1998), 544. 
14 Imam As{-S{an‘ani, Subul as-Sala>m (Jordan: Bayt al-Afka>r al-Dualliyah, 2007), 409. 
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya ia berkata, saya 

telah membacakan kepada Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar ra. dari 

Nabi saw. bahwa beliau menyebutkan Ramadan, dan beliaupun 

bersabda: Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan 

jangan pula berbuka hingga melihatnya (hilal) kembali. Namun, jika 

Bulan itu tertutup dari pandanganmu, maka perkirakanlah”.15 

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah 

Metode penentuan awal bulan Kamariah sangat beragam dan terus 

berkembang. Namun, secara garis besar penentuan awal bulan Kamariah 

terbagi menjadi dua metode, yakni metode rukyat dan hisab.  

1. Metode Rukyat 

Rukyat ( رؤية ) merupakan lafaz bahasa Arab yang mempunyai arti 

melihat, berasal dari kata ra’a ( رأي ). Kata ra’a ( رأي ) mempunyai 

beberapa bentuk nomina atau masdar, antara lain yaitu ra’yun (  ٌرأي ) , 

ru’yan (ٌ رؤيا) dan ru’yatan ( رؤية ). Ru’yan berarti mimpi sedangkan 

ru’yatan berarti melihat dengan mata, akal atau dengan hati.16 

Secara umum, rukyatulhilal dapat didefinisikan sebagai usaha 

melihat atau mengamati hilal dengan mata kapala atau dengan peralatan 

pada saat Matahari terbenam pada akhir bulan Kamariah. Muhyiddin 

Khazin17 memberikan penjelasan secara terminologis bahwa rukyatulhilal 

adalah suatu kegiatan atau usaha untuk melihat hilal atau Bulan sabit di 

langit (ufuk) sebelah barat sesaat setelah Matahari terbenam menjelang 

awal bulan baru khususnya pada bulan penting dalam kalender Kamariah 

yakni menjelang bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah untuk menentukan 

                                                           
15 Imam Abi Husain, Shahih Muslim..., 542. 
16 Ahmad Warson Munawwir. Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 460-461. 
17 Muhyiddin Khazin. Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 

173. 
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kapan bulan baru itu dimulai. Tak jauh berbeda, Dr. Watni Marpaung, 

M.A. menjelaskan bahwa rukyat adalah aktivitas mengamati visibilitas 

hilal, yaitu penampakan Bulan sabit yang pertama kali tampak setelah 

terjadinya ijtimak atau konjungsi.18  

Rukyatulhilal juga biasa disebut dengan istilah ru’yat bi al-fi’li 

dapat didefinikan sebagai kegiatan melihat atau mengamati hilal dengan 

mata ataupun dengan teleskop pada saat Matahari terbenam menjelang 

bulan baru Kamariah.19 Sehingga dari pengamatan tersebut, apabila hilal 

berhasil dilihat maka malam itu dan keesokan harinya ditetapkan sebagai 

tanggal 1 (satu) untuk bulan baru, sedangkan apabila hilal tidak berhasil 

dilihat karena gangguan mendung maka tanggal satu bulan baru ditetapkan 

pada malam hari berikutnya atau bulan yang sedang berjalan diistikmalkan 

menjadi 30 hari. 

Praktisi falak yang menggunakan metode rukyat membatasi 

makna kata rukyat pada melihat saja. Kata rukyat dalam dalil-dalil syarak 

tergolong dalam ta‘abbudi ghair al-ma‘qul ma‘na atau tidak dapat 

dirasionalkan dan diperluas.20 Berdasarkan metode ini, maka pergantian 

bulan hanya akan terjadi jika hilal berhasil dilihat pada tanggal 29 di 

setiap bulan hijriah. Jika gagal maka harus menggenapkan bulan yang 

sedang berjalan menjadi 30 hari. 

                                                           
18 Watni Marpaung. Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2015), 38. 
19 Ahmad Izzuddin. Fiqh Hisab Rukyat (Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam Penentuan 
Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha) (Jakarta: Erlangga, 2007), 4. 
20 KEMENAG RI, Ilmu Falak Praktik, (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab 

Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 96. 
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Berdasarkan pengikut metode rukyat, penggunaan hisab (hitungan 

numerik–matematik) untuk menetapkan awal bulan hijriah adalah tidak 

cukup jika dilakukan tanpa verifikasi faktual melalui rukyatulhilal. 

Sehingga hisab hanya bermakna sebagai hipotesis verifikatif yang belum 

konklusif. Meskipun hisab menjadi piranti untuk menalar–logiskan Bulan, 

namun secara nyata Bulan memiliki hukum–hukum kehidupannya sendiri 

yang bisa lepas dari piranti matematis yang menghitungnya. Dalam sudut 

pandang ilmiah, hisab yang tanpa verifikasi faktual tidak dapat dianggap 

memenuhi asas berfikir ilmiah yang bersifat siklik.21 

2. Metode Hisab 

Secara etimologi kata hisab berasal dari bahasa Arab hasiba – 

yahsibu – hisa>ban ( حساباٌ-يحسبٌٌ–حسبٌ ) yang artinya menghitung. Kata 

hisab merupakan bentuk masdar yakni hisa>bah ( سابةح  ) dan hisa>b ( حساب ) 

yang artinya perhitungan. Sedangkan secara terminologi kata hisab dalam 

falak didefinisikan sebagai metode perhitungan untuk menentukan awal 

dan akhir bulan dalam kalender Kamariah secara perhitungan matematis 

dan astronomis.22 Meskipun pada masa Rasulullah penentuan hanya 

menggunakan rukyat dan istikmal, bukan berarti hisab tidak mempunyai 

dasar hukum. penggunaan metode hisab mempunyai dasar pijakan dari Al-

Qur’an dan hadis serta perkembangan zaman dan iptek yang 

memungkinkan.  

                                                           
21 Instruksi Rukyat, LF-PBNU, 21 Mei 2020, Jakarta. 
22 Watni Marpaung. Pengantar Ilmu Falak …, 36. 
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Metode hisab banyak dianut dengan dalil bahwa kata rukyat dalam 

hadis nabi mempunyai makna ta‘aqquli ma‘na atau dapat dirasionalkan 

dan dikembangkan.23 Maka dengan makna ini, kata rukyat tidak terbatas 

pada melihat dengan mata telanjang. Melainkan bermakna mengetahui 

dengan dugaan kuat tentang adanya hilal. Sehingga pergantian bulan 

tergantung pada hasil hisab dan kriteria yang digunakan. Dari sinilah 

kemudian berkembang istilah ru‘yat bi al-‘ilmi atau rukyat dengan ilmu 

(pengetahuan).24 

Dengan adanya pemaknaan baru terhadap rukyat maka 

berkembang berbagai metode untuk mempermudah rukyat. Berbagai 

variasi model perhitungan terus berkembang mulai dari hisab urfi, hakiki 

taqribi, hakiki tahkiki, sampai kontemporer. Model perhitungan 

kontemporer inilah yang saat ini diyakini mempunyai nilai akurasi yang 

mendekati keadaan sebenarnya. Beberapa model perhitungan 

kontemporer adalah:25 

a. New Comb karya Drs. Abdurrahim Yogyakarta; 

b. Hisab Awal Bulan karya Saadoedin Djambek Jakarta; 

c. EW. Brown karya Drs. Tengku Ali Muda Medan; 

d. Almanak Nautika karya HM. Nautical Inggris NASA; 

e. Jean Meeus karya Jean Meeus Belgia; 

                                                           
23 KEMENAG RI, Ilmu Falak Praktik…, 96. 
24 Watni Marpaung. Pengantar Ilmu Falak …, 40. 
25Li’izza Diana Manzil, “Korelasi Historisitas Ilmu Hisab Rukyat dengan Perkembangan Peradaban 

Islam”, Al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam, No.2, Vol 2 (2018), 203. 
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f. Ephemeris Hisab Rukyat karya Kementerian Agama Republik 

Indonesia;  

g. Astronomical Almanac karya NASA. 

3. Hisab Awal Bulan Kamariah Sistem Ephemeris Hisab Rukyat 

Sistem perhitungan ini merupakan sistem perhitungan yang 

dikembangkan sejak 1993 sebagai software bernama hisabwin kemudian 

diperbarui menjadi Winhisab pada tahun 1996. Produk ini merupakan hasil 

kerja sama antara Direktorat Pembinaan Peradilan Agama (Ditbinbapera) 

Depag RI26 yakni Badan Hisab Rukyat Nasional dengan Departemen 

Astronomi Intitut Teknologi Bandung. Sistem inilah yang saat ini menjadi 

acuan Kementerian Agama Indonesia dalam penetapan awal bulan baik 

untuk kepentingan hisab maupun rukyat.27 Secara tidak langsung, hal 

tersebut menjadi dasar bahwa algoritma ephemeris telah divalidasi 

kebenaran dan akurasinya oleh Kementrian Agama. Karena dasar inilah 

penulis menggunakan algoritma ephemeris sebagai pembanding untuk 

metode AstroTab agar nilai akurasi dan kebeneran yang dihasilkan dapat 

divalidasi berdasarkan standar Kementrian Agama secara ilmiah. 

Dalam perhitungan ephemeris banyak menggunakan istilah-istilah 

astronomi untuk menyatakan suatu nilai astronomis tertentu. Untuk lebih 

mudah memahami proses perhitungan tersebut berikut adalah beberapa 

istilah astronomi yang digunakan dalam perhitungan ephemeris:28 

                                                           
26 Saat ini bernama Kementerian Agama atau KEMENAG 
27Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar …, 131. 
28 Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, “Ephemeris Hisab …, 1-3. 
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a. Ecliptic longitude (Matahari) 

Dalam Bahasa Indonesia disebut bujur astronomis Matahari. Yakni 

jarak Matahari dari titik Aries (vernal ekuinoks) diukur sepanjang 

lingkaran ekliptika. 

b. Ecliptic latitude (Matahari) 

Biasa diterjemahkan dengan istilah lintang astronomis Matahari. 

Yakni jarak titik pusat Matahari dari lingkaran ekliptika.  

c. Apparent right ascencion (Matahari) 

Biasa disebut dengan istilah asensio rekta. Dalam beberapa literatur 

disebut juga dengan istilah panjatan tegak. Data ini menunjukkan jarak 

Matahari dari titik Aries diukur sepanjang lingkaran ekuator. 

d. Apparent declination (Matahari) 

Disebut sebagai deklinasi Matahari yang tampak yakni jarak Matahari 

dari ekuator. Bila nilainya negatif maka Matahari berada di bagian 

selatan ekuator. Sebaliknya, jika nilainya positif maka Matahari 

berada di bagian utara ekuator. 

e. True geocentric distance 

Dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai jarak geosentrik. 

Yakni data yang menggambarkan jarak antara Bumi dan Matahari 

dalam satuan astronomical unit (AU).  

f. Semi diameter (Matahari) 

Dalam Bahasa Indonesia biasa disebut jari-jari yang merupakan jarak 

titik pusat Matahari dengan piringan luarnya. 
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g. True obliquity 

Diartikan sebagai kemiringan ekliptika. Yakni kemiringan ekliptika 

dari ekuator. 

h. Equation of time 

Biasa diartikan dalam Bahasa Indonesia dengan perata waktu. Data ini 

merupakan selisih antara waktu kulminasi Matahari hakiki dengan 

kulminasi Matahari rata-rata.  

i. Apparent longitude (Bulan) 

Dalam Bahasa Indonesia disebut bujur astronomis Bulan. Yakni jarak 

Bulan dari titik Aries (vernal ekuinoks) diukur sepanjang lingkaran 

ekliptika. 

j. Apparent latitude (Bulan) 

Biasa diterjemahkan dengan istilah lintang astronomis Bulan. Yakni 

jarak antara Bulan dengan lingkaran ekliptika diukur sepanjang 

lingkaran kutub ekliptika. Nilai maksimum nya 5° 8’. Jika nilainya 

positif maka Bulan berada di sebelah utara ekliptika. Sebaliknya jika 

negatif berarti Bulan berada di sebelah selatan ekliptika. 

k. Apparent right ascencion (Bulan) 

Biasa disebut dengan istilah asensio rekta Bulan. Dalam beberapa 

literatur disebut juga dengan istilah panjatan tegak. Data ini 

menunjukkan jarak titik pusat Bulan dari titik Aries diukur sepanjang 

lingkaran ekuator. 
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l. Apparent declination (Bulan) 

Disebut sebagai deklinasi Bulan yang tampak yakni jarak Bulan dari 

ekuator. Bila nilainya negatif maka Bulan berada di bagian selatan 

ekuator. Sebaliknya, jika nilainya positif maka Bulan berada di bagian 

utara ekuator. 

m. Horizontal parallax 

Dalam Bahasa Indonesia biasa disebut beda lihat. Yakni data yang 

menunjukkan besaran sudut yang ditarik dari titik pusat Bulan ketika 

berada di ufuk (horizon) ke titik pusat Bumi dan garis yang ditarik dari 

titik pusat Bulan ke permukaan Bumi. 

n. Semi diameter (Bulan) 

Dalam Bahasa Indonesia biasa disebut jari-jari yang merupakan jarak 

titik pusat Bulan dengan piringan luarnya. 

o. Angle bright limb 

Dalam Bahasa Indonesia biasa disebut dengan kemiringan hilal. Yakni 

sudut kemiringan piringan hilal yang memancarkan sinar akibat arah 

posisi hilal dari Matahari. Diukur dari garis yang menghubungkan titik 

pusat hilal dengan titik zenith ke garis yang menghubungkan titik 

pusat hilal dengan titik pusat Matahari searah jarum jam. 

p. Fraction illumination 

Dalam Bahasa Indonesia biasa disebut dengan fraksi iluminasi Bulan 

(FIB). Yakni data yang menunjukkan besar atau luas piringan Bulan 

yang menerima sinar Matahari yang tampak dari Bumi. Nilai 
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terkecilnya nol (0) sedangkan nilai terbesarnya adalah satu (1). FIB 

menjadi penanda kapan akan terjadi konjungsi, oposisi, gerhana, dll. 

Panduan perhitungan awal bulan Kamariah menggunakan 

ephemeris hisab rukyat adalah sebagai berikut:29 

a. Menentukan bulan dan tahun 

Sebagai contoh, dihitung waktu ijtima’ dan posisi hilal menjelang 

bulan . . . . tahun . . . . H. 

b. Menentukan Lokasi 

Perhitungan untuk lokasi . . . . . . dengan posisi  

Lintang Tempat (φ) = . . . . .  

Bujur Tempat (λ) = . . . . . 

Tinggi tempat = . . . . . meter di atas air laut 

c. Konversi Tanggal 

Waktu yang telah dilalui sebanyak . . . . th, lebih . . . bl, lebih . . . hr. 

. . . . tahun : 30 tahun = . . . daur lebih . . . tahun 

. . . . daur = . . . . x 10631 hari  = . . . . hari 

. . . . tahun = . . . . x 354   = . . . . hari 

. . . . bulan = (30 x . . . .) + (29 x . . .)= . . . . hari 

. . . . hari     = . . . . hari  + 

Jumlah    = . . . . hari 

. . . .  : 7 = . . . .  lebih . . . .  = . . . .  (dihitung mulai Jum’at) 

. . . .  : 5 = . . . .  lebih . . . .  = . . . .  (dihitung mulai Legi) 

                                                           
29Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama RI, “Ephemeris Hisab …, 425-432. 
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Jumlah     = . . . . hari 

Selisih kalender Masehi – Hijriyah  = 227016 hari 

Anggaran baru Gregorius   = 13 hari  + 

JUMLAH     = . . . . hari 

. . . . : 1461 = . . . .  siklus lebih . . . .  hari 

. . . .  siklus = . . . .  x 4 = . . . .  tahun 

. . . .  hari = . . . .  tahun lebih . . . .  hari 

Waktu yang dilewati = . . . .  tahun + . . . .  bulan + . . . .  hari 

atau . . . .  tahun lebih . . . .  bulan lebih . . . .  hari 

Jadi . . . .  H bertepatan . . . .  M (hari . . . . pasaran . . . .). 

d. Menyiapkan data astronomi pada tanggal . . . . M 

e. FIB (Fraction Illumination Bulan) terkecil pada tanggal . . . .  M yaitu 

. . . ., pada jam . . . .  (GMT) 

f. ELM jam 3 = . . . . 

ELM jam 4 = . . . .  –  

Selisih (B1) = . . . . 

g. ALB jam 3 = . . . . 

ALB jam 4 = . . . . – 

Selisih (B2) = . . . . 

h. ELM jam 3 = . . . . 

ALB jam 3 = . . . . – 

MB  = . . . .  

i. B2  = . . . . 

B1  = . . . .  – 
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SB = . . . . 

j. Titik Ijtima’ = MB : SB 

= . . . . . . : . . . . . .   

= . . . . . . . . . . 

k. Waktu FIB terkecil= …….j ……...m …..d 

Titik Ijtima’ = . . . . . . . .  + 

Ijtima’   = …….j ……..m ………d 

Koreksi WIB  = 07j 00m 00d + 

Ijtima’   = …….j ….m ….d 

l. Perkiraan Matahari terbenam untuk ……… pada tanggal ….. M 

φ    = . . . . . . . 

λ    = . . . . . . . 

Tt   = . . . . . . . m 

δpukul 11 GMT  = . . . . . . . 

e pukul 11 GMT = …..j ….m …d 

Dip = √Tt x 0.0293 = . . . . . . . 

h = -(00° 16’ + 00° 34’ 30” + Dip) = . . . . . . .   

cos t  = -tan φ tan δ + sin h : cos φ : cos δ 

= -tan . . . . x tan . . . .  + sin . . . . : cos . . . . .  : cos . . . . . . . 

= . . . . . . . . 

t   = . . . . . . . 

12 – e   = …..j ….m .....d 

t : 15   = …..j ….m ….d + 

12 – e + t : 15  = …..j ….m ….d 
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λ : 15   = …..j ….m ….d– 

Matahari terbenam = ….j ….m .....d 

m. Data dari Ephemeris pada jam . . . . . . (GMT) 

1) Deklinasi Matahari (δo) 

δo jam 10 = . . . . . . . . .   . . . . . . . . . 

δo jam 11 = . . . . . . . . . – 

= . . . . . . . . .  

Sisa menit & detik = . . . . . . . . x 

= . . . . . . . . .    . . . . . . . . . – 

δo jam . . . . . . . . .    = . . . . . . . . . 

2) Semi diameter Matahari (SDo) 

SDo jam 10 = . . . . . . . . .    . . . . . . . . . 

SDo jam 11 = . . . . . . . . . – 

= . . . . . . . . . 

Sisa menit & detik = . . . . . . . . . x 

= . . . . . . . . .      . . . . . . . . . – 

SDo jam . . . . . . . . .    = . . . . . . . . . 

3) Equation of Time ( e ) 

eo jam 10 = . . . . . . . . .    . . . . . . . . . 

eo jam 11 = . . . . . . . . . – 

= . . . . . . . . . 

Sisa menit & detik = . . . . . . . . . x 

= . . . . . . . . .       . . . . . . . . . – 

eo jam . . . . . . . . .    = . . . . . . . . . 
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n. ho = -(SDo + 00°34’ 30” + Dip)  

= -(. . . . . . . . .+ 00°34’ 30” + . . . . . . . . .) 

= . . . . . . . . . 

o. cos to = -tan φ tan δ + sin h : cos φ : cos δ 

= -tan . . . . . . . . x tan . . . . . + sin . . . . . . : cos . . . . . . : cos . . . . . . . 

= . . . . . . . . . 

to    = . . . . . . . . . 

p. Gurub = 12 – e + (to : 15) – (λ : 15) 

12 – e  = . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d 

t : 15  = . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d + 

12–e+t:15= . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d 

λ : 15 = . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d – 

Gurub  = . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d 

Kreksi WIB= . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d + 

. . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d 

q. ARo jam 10 = . . . . . . . . .    . . . . . . . . . 

ARo jam 11 = . . . . . . . . .  – 

. . . . . . . . . 

Sisa menit & detik= . . . . . . . .  x 

. . . . . . . . .     . . . . . . . . . – 

ARo jam . . . . . . . . .     = . . . . . . . . . 

r. AR( jam 10 = . . . . . . . . .    . . . . . . . . . 

AR( jam 11 = . . . . . . . . .  – 

. . . . . . . . . 
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Sisa menit & detik= . . . . . . . .  x 

. . . . . . . . .     . . . . . . . . . – 

AR( jam . . . . . . . . .     = . . . . . . . . . 

s. δ( jam 10 = . . . . . . . . .     . . . . . . . . . 

δ( jam 11 = . . . . . . . . .  – 

    . . . . . . . . . 

Sisa menit & detik= . . . . . . . . .  x 

  . . . . . . . . .     . . . . . . . . .  – 

δ( jam . . . . . . . . .     = . . . . . . . . . 

t. SD( jam 10 = . . . . . . . . .    . . . . . . . . . 

SD( jam 11 = . . . . . . . . . – 

    . . . . . . . . . 

Sisa menit & detik= . . . . . . . . .  x 

   . . . . . . . . .     . . . . . . . . .  – 

SD( jam . . . . . . . . .    = . . . . . . . . . 

u. HP( jam 10 =  . . . . . . . . .   . . . . . . . . . 

HP( jam 11 = . . . . . . . . .– 

   . . . . . . . . . 

Sisa menit & detik= . . . . . . . . .  x 

  . . . . . . . . .     . . . . . . . . .  – 

HP( jam . . . . . . . . .    = . . . . . . . . . 

v. t(  = ARo – AR( + to 

= . . . . . . . . . – . . . . . . . . . + . . . . . . . . . 

= . . . . . . . . . 
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w. sin h( = sin φ sin δ + cos φ cos δ cos t 

= sin . . . . . .x sin . . . . . + cos . . . . x cos . . . . . . .  x cos . . . . . . 

= . . . . . . . . . 

h(  = . . . . . . . . . 

x. P  = cos h( x HP( 

= cos . . . . . . . . .  x . . . . . . . . . 

P  = . . . . . . . . . 

y. h(o = h – P + SD 

h(  = . . . . . . . . .  

P  = . . . . . . . . .  –  

= . . . . . . . . . 

SD= . . . . . . . . .  + 

h(o = . . . . . . . . .  

z. Refr = 00° 12’ 50.78”   0.0167 / Tan (h(o+ 7.31 / h(o + 4.4)) 

aa. h(’  = h(o + Refr + Dip  

h(o  = . . . . . . . . . 

Refr = . . . . . . . . . 

Dip = . . . . . . . . .  + 

h(’ Upper = . . . . . . . . . 

SD = . . . . . . . . .   – 

h(’ Center = . . . . . . . . . 

bb. sin NF = (sin φ sin δ) : (cos φ cos δ) 

= (sin . . . . . x sin. . . . . . ) : (cos . . . . x cos . . . . . ) 

= . . . . . . . . . 
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NF       = . . . . . . . . . 

cc. PNF = cos NF x HP 

    = cos . . . . . . . . .  x . . . . . . . . . 

PNF = . . . . . . . . . 

dd. SBSH = 90 + NF 

= 90 + . . . . . . . . . 

SBSH = . . . . . . . . . 

ee. SBS( = 90 + NF + PNF – (SD + 0.575 + Dip) 

= 90 + . . . .  + . . . . . . . . .  – (. . . . . . . . .  + 0.575 + . . . . . . . . .) 

SBS( = . . . . . . . . . 

ff. Lm( = (SBS – t) : 15 

= (. . . . . . . . .  – . . . . . . . . .) : 15 

Lm( = . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d 

gg. Terb( = Gurub + Lm 

= . . . . . . . . j . . . . . . m . . . . . . d +. . .  . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d 

Terb( = . . . . . . . . . j . . . . . . . . . m . . . . . . . . . d 

hh. tan Ao = -sin φ : tan to + cos φ tan δo : sin to 

= -sin . . . . : tan . . . . . . + cos . .  . . . . x tan . . . . . : sin . . . 

= . . . . . . . . . 

Ao            = . . . . . . . . . 

ii. tan A( = -sin φ : tan t( + cos φ tan δ( : sin t( 

= -sin . . . . . . : tan . . . . . + cos . . . . . x tan . . . . : sin . . . . . . . 

= . . . . . . . . . 

A(  = . . . . . . . . .   
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jj. PH = A( – Ao 

= . . . . . . . . .  – . . . . . . . . . 

PH = . . . . . . . . . 

kk. tan AT( = -sin φ : tan SBS + cos φ tan δ( : sin SBS 

= -sin . . . . : tan . . . . + cos . . . x tan . . . . . : sin . . . . . . . 

= . . . . . . . . . 

AT( = . . . . . . . . . 

ll. FI jam 10 = . . . . . . . . .     . . . . . . . . . 

FI jam 11 = . . . . . . . . .  – 

. . . . . . . . .   

Sisa menit detik=. . . . . . . . .  x 

. . . . . . . . .     . . . . . . . . . –  

. . . . . . . . . 

FI jam . . . . . . . . . = . . . . . . . . .  = . . . . . . . . .% 

mm. NH = (√ [PH2 + h(’2] ) : 15 

= (√ [(. . . . . . . . .)2 + (. . . . . . . . .)2] ) : 15 

= (√ [. . . . . . . . . + . . . . . . . . .] ) : 15 

= (√. . . . . . . . .) : 15 

= . . . . . . . . . : 15 

NH = . . . . . . . . . Jari 

nn. tan MRG = [ PH : h(’ ] 

= [. . . . . . . . . : . . . . . . . . .] 

= . . . . . . . . . 

MRG = . . . . . . . . . 
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oo. cos JB = cos h(’ x cos PH 

= cos . . . . . . . . . x cos . . . . . . . . . 

= . . . . . . . . . 

JB = . . . . . . . . . 

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa ijtimak menjelang 

bulan . . . . . . . . . H terjadi pada hari . . . . . . . . . tanggal . . . . . . . . . M 

pukul . . . . . . . . .WIB. 

Untuk lokasi . . . . . . . . .: 

Matahari Terbenam  = . . . . . . . . . WIB 

Arah Matahari   = . . . . . . . . . (Utara / selatan Titik Barat) 

Tinggi Hilal   = . . . . . . . . . (di atas / di bawah ufuk mar’i) 

Arah Hilal   = . . . . . . . . . (Utara / selatan Titik Barat) 

Posisi Hilal   = . . . . . . . . . (Selatan/ utara Matahari) 

Jarak Busur  = . . . . . . . . . 

Keadaan Hilal   = Miring ke Utara / selatan 

Lama Hilal   = . . . . . . . . .j . . . . . . . . .m . . . . . . . . .d 

Hilal Terbenam   = . . . . . . . . . WIB 

Arah Terb. Hilal   = . . . . . . . . . (Utara Titik Barat) 

Illuminasi Hilal   = . . . . . . . . . (. . . . . . . . .%) 

Nurul Hilal   = . . . . . . . . . (jari) 
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BAB III 

LABORATORIUM FALAK RUHANI MADRASAH AL-HIKAM DAN 

PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH METODE ASTROTAB 

 

A. Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam merupakan bagian 

dari Yayasan Madrasah Al-Hikam yang beralamatkan di Radio Dalam, 

Gandaria Utara, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Yayasan Madrasah Al-

Hikam ini merupakan lembaga pendidikan yang bersifat semiformal. 

Membawahi beberapa kelas untuk melakukan kegiatan belajar-mengajar yakni 

kelas bahasa, fikih, tasawuf, wifik, falak, serta pengajian umum. Pembelajaran 

dengan sistem kelas ini dilakukan secara per-semester atau per-enam bulan.1   

Dari kelas-kelas belajar tersebut kemudian lahirlah Laboratorium 

Falak Ruhani sebagai perpanjangan tangan dari kelas falak. Didirikan sejak 

tahun 2017 oleh H. Irfan Zidny, SH, S. Ag, M. Si. Disebut sebagai 

Laboratorium Falak Ruhani karena diharapkan adanya tempat ini dapat 

menjadi tempat belajar dan pengembangan ilmu falak secara intensif. Kata 

ruhani digunakan karena setiap yang terlibat di dalam Laboratorium Falak 

Ruhani juga merupakan jamaah dari t}ariqah qadiriyah naqs}abandiyah sehingga 

ada pendekatan ruhani yang digunakan oleh lembaga ini. Selain itu, 

penggunaan kata ruhani juga terinsiprasi dari kitab-kitab karya ‘Abdul Fattah 

Sayyid Al-Thu>khi seorang ahli falak kontemporer yang juga menjadi mursyid 

t}ariqah qadiriyah naqs}abandiyah di Mesir.2 Beberapa alat yang tersedia di 

                                                           
1 Irfan Zidni, Wawancara, Surabaya, 5 April 2021. 
2 Ibid.  
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Laboratorium Falak Ruhani di antaranya adalah teleskop, teodolit, rubu’, 

kalender sepanjang masa, dan lain sebagainya.3 

Laboratorium Falak Al-Hikam bertujuan memberikan pelatihan 

tentang ilmu falak terhadap khalayak umum yang membutuhkan dan peduli 

terhadap ilmu falak. Melalui Laboratorium Falak Al-Hikam Jakarta 

diharapkan ilmu falak dapat lebih familiar dikenal oleh masyarakat umum. 

Dengan tujuan tersebut maka Laboratorium Falak Al-Hikam memberikan 

beberapa pelayanan falak seperti:4 

1. Kelas belajar ilmu falak; 

2. Memberikan pelatihan ukur arah kiblat dan waktu sholat; 

3. Memberi layanan pengukuran kiblat di rumah, hotel, masjid dan 

sebagainya; 

4. Dan lain sebagainya. 

 Laboratorium falak ini mulai terlibat kerja sama dengan Kementerian 

Agama dalam kegiatan rukyatulhilal sekitar tahun 2018 baik di Bulan 

Ramadan maupun Syawal yang diadakan di Masjid Jami KH. Hasyim Asyari 

Jakarta Barat. Kemudian, Laboratorium Falak Ruhani sering terlibat dalam 

pelatihan-pelatihan falak yang diselenggarakan oleh Kementrian Agama. 

Hingga akhirnya Laboratorium Falak Ruhani juga menjalin kerja sama dengan 

Kementrian Agama pusat untuk mendapatkan sertifikasi pengukuran arah 

kiblat.  

 

                                                           
3 Irfan Zidny, Wawancara, Jakarta, 13 November 2020. 
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B. Profil Pendiri Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam 

“H. Irfan Zidny, SH., S.Ag., M.Si, lahir di Jakarta pada tanggal 14 Juli 

1978. Kediaman beliau beralamatkan di Jl. H. Zainuddin No. 86 RT. 002 RW. 

014 Radio Dalam, Gandaria Utara, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.5 Beliau 

mengenyam pendidikan dasar di SD Muhammadiyah V Jakarta Selatan dan 

lulus pada tahun 1989. Kemudian beliau menyantri di Pondok Pesantren 

Mambaul Hikam, Diwek Jombang di bawah pimpinan Drs. KH. Muhammad 

Zubaidi Muslich. Beliau menyantri sejak menempuh tingkat pertama sekolah 

menengah hingga menuntaskan Pendidikan strata satu di sana. Beliau 

menuntaskan pendidikan Madrasah Sanawiah Salafiyyah Shafi‘iyyah Seblak 

Jombang Jawa Timur pada tahun 1993. Kemudian untuk jenjang menengah 

atas beliau tuntas dari Madrasah Aliah Salafiyyah Shafi‘iyyah Seblak 

Jombang Jawa Timur pada tahun 1996. Kemudian beliau menyelesaikan 

pendidikan sarjana hukum di Fakultas Hukum Universitas Darul Ulum 

Jombang Jawa Timur pada tahun 2001. Kemudian pada tahun 2002 beliau juga 

menuntaskan pendidikan sarjana hukum Islam dari Institut Keislaman Hasyim 

Asy’ari Tebuireng Jombang Jawa Timur. Setelah menuntaskan pendidikan di 

Jombang, beliau menempuh program pascasarjana pusat studi kajian Timur 

Tengah & Islam di Universitas Indonesia Jakarta dan lulus pada tahun 2004. 

Kemudian pada tahun 2017 beliau menempuh program doktoral kajian 

keislaman, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.6”  

                                                           
5 Ibid.  
6 Ibid. 
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Selama di Jombang, beliau juga menempuh pendidikan non-formal 

selain di Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam. Beliau turut mengaji di sekitar 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hikam, seperti Pondok Pesantren Salafiyyah 

Shafi‘iyyah Seblak Jombang, Tebuireng, dan lain sebagainya. Beliau juga 

mengaji kitab di daerah Kwagean dan fokus mengaji kitab yang berkaitan 

dengan ilmu hikmah dan ilmu falak di sana.7. 

Berikut beberapa perjalanan karir pekerjaan dan pengalaman organisasi 

beliau:8 

1. Salah satu pengasuh di Pondok Pesantren Jagat ‘Arsy, Tangerang Banten 

sejak 2013 sampai sekarang; 

2. Direktur ZIA and Partners Law Firm Jakarta Selatan sejak 2006 sampai 

sekarang; 

3. Dosen di Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama sejak 2013 

sampai 2015; 

4. Pendiri Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam Jakarta; 

5. Wakil sekretaris pengurus Majelis Wakil Cabang (MWC) Nahdlatul 

Ulama Kecamatan Kebayoran Baru Jakarta Selatan periode 2004-2009; 

6. Wakil sekretaris Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kota Administrasi 

Jakarta Selatan periode 2009-2014; 

7. Sekretaris umum Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kota Administrasi 

Jakarta Selatan periode 2014-2019; 

8. Ketua umum Yayasan Darul Marfu’ Jakarta Selatan periode 2004-2014; 

                                                           
7 Ibid. 
8 Ibid.  
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9. Wakil katib Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kota Administrasi 

Jakarta Selatan periode 2019-2024. 

KH. Irfan Zidny merupakan salah satu wakil talqin dari Hadratus 

Syeikh Muhammad 'Abdul Ghouts Saefullooh Maslul Al-Qodiri An-

Naqsyabandi Al-Ka>mil Al-Muwaffaq Qs. atau yang lebih dikenal dengan 

Abah Aos (mursyid t}ariqah qadiriyah naqs}abandiyah) yang diangkat pada 28 

Juni tahun 2015. Beliau pun mendapatkan gelar Al-Ha>sib (ahli menghitung) 

dari Abah Aos pada tanggal 24 Desember 2016. 

Adapun karya-karya ilmiah dari beliau antara lain:9 

1. Awd}ah al-bayan fi> al-qawa>‘id al-hisabiyyah, Maktabah As-Sunni, Pare 

Kediri (2006). Kitab ini berisi tentang penjelasan asroru al-huru>f atau 

rahasia-rahasia huruf berdasarkan metode hisab abjadiyyah kubro 

(abajadun). Metode ini biasa digunakan untuk melakukan beberapa 

prediksi terkait pernikahan, sakit, tempat tinggal, dan lain sebagainya; 

2. Menembus Cakrawala, Penerbit Jawahirul Maknun Jakarta (2008). Buku 

ini menjelaskan tentang teks wirid harian seperti basmalah, hamdalah, 

dan lain sebagainya; 

3. Inilah Hujjah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, Penerbit Jawahirul Maknun 

(2009). Buku ini merupakan terjemah dari kitab hujjatu ahlu al-sunnah 

wal jama‘ah karya Kiai Ali Maksum Krapyak; 

4. Kenapa Berthoriqoh? (Editor), Penerbit Jagat ‘Arsy (2014). Buku ini 

mengupas secara tuntas hal-hal yang berkenaan dengan tarekat. Mulai 

dari definisi, dalil, hujah, dan lain sebagainya; 

                                                           
9 Irfan Zidny, Wawancara, Jakarta, 11 Maret 2021. 
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5. Sinaurasa Menuju Sirnarasa, Penerbit Jagat ‘Arsy (2016). Buku ini 

merupakan refleksi perjalanan spiritual penulis kepada mursyid thariqah 

qadiriyah naqs}abandiyah suryalaya yang juga mencakup pengalaman 

berguru saat di China, Turki, Madinah, dan tempat lainnya. Di dalamnya 

juga tercantum beberapa tulisan terkait fenomena sosial keagamaan; 

6. Majmu‘ al-rasa>’il, (Editor), Penerbit Jagat ‘Arsy (2016). Kitab ini 

berisikan tentang kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh seorang 

mursyid. Di dalamnya juga memberikan penjelasan tentang keutamaan 

bulan-bulan Kamariah beserta makna filosofis huruf-hurufnya; 

7. Al-Ghauts al-rabbani fi> al-suluk al-s}ufi, Penerbit Jagat ‘Arsy (2016). 

Merupakan kitab syarah dari kitab ‘uqu>du al-juma>n yang berisi tentang 

kumpulan amaliyah thariqah qadiriyah naqs}abandiyah suryalaya; 

8. Kanzul ‘arsy (4 jilid), Penerbit Jagat ‘Arsy (2020). Kitab ini berisi tentang 

berbagai hikmah dari mursyid thariqah qadiriyah naqs}abandiyah 

suryalaya yakni Abah Aos; 

9. Diktat Ilmu Falak Ruhani (mata kuliah dasar umum) (2017). Merupakan 

buku yang berisi kumpulan materi ilmu falak yang diajarkan di 

Laboratorium Falak Ruhani; 

10. Majmu‘ah al-fadha>‘il min al-qur‘a>n al-jali>l (2 jilid), Penerbit Jagat ‘Arsy 

(2019). Kitab ini menjelaskan berbagai keutamaan surat-surat fadilat; 

11. Ilmu wifiq (teori dan praktik). Buku ini berisi tentang kaidah-kaidah yang 

digunakan dalam ilmu wifik. 
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C. Aplikasi Android AstroTab 

1. Gambaran Umum Aplikasi Android AstroTab 

“Aplikasi android AstroTab merupakan software berbasis android 

bertema astrologi yang dikembangkan oleh zodiacomputing. AstroTab 

telah tersedia secara gratis di playstore. AstroTab merupakan aplikasi 

yang digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan astrologi seperti 

zodiak, kecocokan pasangan dan lain sebagainya.10” 

Zodiacomputing sebagai developer merupakan pengembang yang 

berfokus pada bidang zodiak atau astrologi. Developer ini berpusat di 

emsoft 13 rue Aurélie Nemours 35000 Rennes Prancis. Saat ini, developer 

ini menyediakan 3 produk yang berbeda namun identik. Yaitu AstroTab 

Free, AstroTab, dan AstroTab Pro.11  

Aplikasi android AstroTab memberikan banyak fitur bagi para 

penggemar astrolog. Beberapa fitur yang ditawarkan di antaranya 

adalah:12 

a. Tampilan peta langit; 

b. Sistem input lokasi yang dapat digunakan dengan mudah; 

c. Penyimpanan data kelahiran 

d. Tampilan grafik transit dan interpretasi; 

e. Tampilan interpretasi menggunakan synastry; 

f. Mudah mencari aspek dan planet tertentu dalam mode natal; 

                                                           
10 AstroTab, AstroTab - zodiacomputing (over-blog.com) diakses pada 29 Oktober 2020. 
11  AstroTab Free 
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.zodiacomputing.AstroLab.free&hl=en_US&gl

=US diakses pada 22 maret 2021. 
12 Ibid.  

http://zodiacomputing.over-blog.com/page-8345591.html
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.zodiacomputing.AstroLab.free&hl=en_US&gl=US
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.zodiacomputing.AstroLab.free&hl=en_US&gl=US
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g. Mencari posisi planet, dan sebagainya dalam kondisi transit; 

h. Impor dan ekspor daftar ke SD untuk memodifikasi atau bertukar 

antara aplikasi AstroTab. 

2. Bagian-Bagian Aplikasi Android AstroTab 

Berikut beberapa menu yang terdapat dalam tampilan awal atau 

halaman depan aplikasi android AstroTab:  

Gambar 3.1 Tampilan Awal AstroTab 

a. Menunjukkan lokasi dan waktu penggunaan aplikasi; 

b. Menu pengaturan; 

c. Lingkaran Planet; 

d. Garis ufuk atau horizon; 

e. Lingkaran zodiak; 

f. Lingkaran house / bayt  

a 

b 

c 

d 

e 

f 
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D. Gambaran Umum Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Metode 

AstroTab 

1. Sejarah Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Menggunakan Aplikasi 

Android AstroTab 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam merupakan salah 

satu lembaga pegiat falak yang aktif di wilayah Jakarta. Kontribusi 

lembaga ini di bidang falakpun telah banyak dikenal termasuk 

rukyatulhilal. Namun kemudian dengan adanya pandemi, rukyatulhilal 

tidak berjalan seperti biasa dengan melibatkan banyak masyarakat. 

Sehingga kemudian, Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam 

merumuskan metode baru selain ephemeris untuk alternatif rukyatulhilal. 

Sehingga kemudian, Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam 

menggunakan dua metode untuk penentuan awal bulan Kamariah, yaitu 

metode ephemeris dan AstroTab. 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam pertama kali 

menggunakan dan mempublikasikan metode penentuan awal bulan 

Kamariah menggunakan aplikasi AstroTab adalah pada tahun 2020. Sejak 

saat itu metode ini digunakan sebagai salah satu patokan penentu awal 

bulan Kamariah dan menjadi bahan ajar wajib di sana.  Berawal dari 

kondisi pandemi yang menyulitkan rukyatulhilal secara massal, maka 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam mulai mempelajari cara 

baru untuk memprediksi hilal seakurat menggunakan rukyat secara visual. 

Karena sudah terbiasa menggunakan aplikasi android AstroTab untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

beberapa keperluan, maka akhirnya timbul keinginan untuk membuat 

aplikasi ini berfungsi dalam hal penentuan awal bulan Kamariah. Akhirnya 

dipelajari dan dibuatlah panduan dan kriteria tentang metode yang sesuai 

untuk penentuan awal bulan menggunakan AstroTab.13  

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam juga melakukan 

perbandingan antara aplikasi android AstroTab dan aplikasi lainnya. 

Namun menurut Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam 

AstroTablah yang paling mudah digunakan dan hasilnya identik dengan 

hasil rukyat meskipun tidak dilakukan melalui rukyat visual. Selain itu, 

aplikasi ini tergolong aplikasi yang sangat lengkap sehingga dapat 

memenuhi berbagai kebutuhan hanya dengan satu aplikasi. Maka aplikasi 

ini menjadi aplikasi wajib bagi siswa yang belajar di Laboratorium Falak 

Ruhani Madrasah Al-Hikam terutama dalam pelajaran h{aya>tu al-

falakiyyah atau peta langit.14  

Sampai saat ini, metode ini telah tersebar di kalangan santri dan 

dipublikasikan secara online di youtube dan web. Di samping itu, 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam juga sering menjadi 

rujukan dalam penetapan awal bulan Kamariah untuk masyarakat sekitar 

madrasah. Namun kendati demikian, Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam tetap mengikuti pemerintah dan hasil rukyat sebagai 

penentuan akhir. Karena itulah, sampai saat ini Laboratorium Falak 

Ruhani Madrasah Al-Hikam tetap menggunakan dan mengajarkan 

                                                           
13 Ibid, 9 maret 2021. 
14 Ibid.  
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ephemeris hisab rukyat. Singkatnya, ada dua metode yang digunakan di 

Laboratorium Falak Ruhani Madrasah Al-Hikam dalam perhitungan 

prediksi awal bulan Kamariah yaitu metode ephemeris dan Astrotab. 15  

2. Gambaran Umum Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah 

Menggunakan Aplikasi Android AstroTab 

Dalam keperluan rukyatulhilal tidak semua menu atau aspek yang 

terdapat dalam aplikasi digunakan. Bagian aplikasi yang diperlukan dan 

perlu diperhatikan adalah lokasi, waktu, lingkaran planet, lingkaran 

house, dan aspek konjungsi.  

a. Mengatur lokasi 

Lokasi dan waktu aplikasi ini ditampilkan di bagian kiri atas 

layar. Pada dasarnya aplikasi ini bekerja secara otomatis untuk 

menyesuaikan lokasi ketika terhubung dengan internet. Untuk 

mengatur lokasi secara acak maka dapat diubah melalui fitur 

pengaturan.  

b. Lokasi 

Waktu yang ditampilkan secara default adalah waktu yang 

sama dengan waktu yang ditunjukkan oleh perangkatnya yakni 

handphone. Untuk mengatur secara acak dapat disesuaikan melalui 

fitur pengaturan. 

 

 

                                                           
15 Ibid.  
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c. Lingkaran Planet 

Perlu diingat bahwa planet yang dimaksud dalam aplikasi 

android AstroTab ini mencakup Matahari dan Bulan di dalamnya. 

Dan semua planet ditampilkan dalam bentuk simbol sebagai berikut: 

 
Bulan 

 
Matahari 

 
Jupiter 

 
Mars 

 
Merkurius 

 
Venus 

 
Saturnus 

 
Neptunus 

 
Uranus 

 
Pluto 

Gambar 3.2 Lambang Planet dalam AstroTab 

d. Lingkaran House 

Yakni bagian dari bidang orbit ekliptika pada waktu dan 

tempat horoskop yang bersangkutan yang dibagi menjadi 12 rumah. 

House 1 menunjukkan timur atau tempat planet akan terbit, 

sedangkan house 7 menunjukkan barat yakni tempat planet untuk 

terbenam. 
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e. Aspek  

Aspek adalah kondisi planet yang sedang terjadi pada waktu 

tertentu. Berikut beberapa kondisi benda langit atau aspek planet 

yang tercantum dalam aplikasi android AstroTab: 

1) Conjunction: konjungsi yakni sudut antar planet 0°; 

2) Semisextile: sudut antar planet 30°; 

3) Semisquare: seudut antar planet 45°; 

4) Tasdis atau sextile: sudut antar planet 60°; 

5) Tarbi atau square: sudut antar planet 90°; 

6) Taslis atau trine: sudut antar planet 120°; 

7) Sesquare: sudut antar planet 135°; 

8) Quincunx: sudut antar planet 150°; 

9) Mukabalah atau opposition atau oposisi: sudut antar planet 180°; 

10) Ascendant (Asc) atau thali: tempat muculnya planet atau planet 

yang ada di bayt / house 1; 

11) Descendant (Dsc) atau gharib: tempat terbenamnya planet atau 

planet yang ada di bayt / house 7. 

Berikut adalah panduan untuk melihat posisi hilal dalam 

penentuan awal bulan Kamariah:  

a. Buka aplikasi android AstroTab; 

b. Sesuaikan lokasi dengan lokasi pengguna. Aplikasi akan bekerja 

secara otomatis untuk meyesuaikan lokasi pengguna ketika 

terhubung dengan jaringan internet. Jika tidak terhubung dengan 
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jaringan internet maka dapat penyesuaian lokasi dapat diatur pada 

menu pengaturan; 

c. Ketahui tanggal 29 Hijriah bertepatan dengan tanggal berapa Masehi; 

d. Ketahui waktu Magrib pada daerah setempat di tanggal tersebut; 

e. Kurangi waktu Magrib tersebut dengan 8 Jam; 

f. Buka Aplikasi AstroTab, lalu masukkan data tanggal Masehi yang 

bertepatan dengan tanggal 29 Hijriah tersebut di kolom date, dan 

pada kolom time masukkan hasil pengurangan Waktu Magrib dengan 

8 jam tersebut; 

g. Klik pada simbol Bulan dan perhatikan aspek konjungsi atau ijtimak 

dengan matahari (conjunction with sun):  

1) Jika belum, maka istikmal atau bulan yang sedang berjalan 

digenapkan menjadi 30 hari. Tanggal 1 (bulan baru) jatuh pada 

esok lusa nya. Maka tidak perlu melanjutkan langkah 

selanjutnya; 

2) Jika sudah ijtima (conjunction), maka melanjutkan ke langkah 

berikutnya; 

h. Kemudian ubah jam pada tanggal tersebut manjadi waktu Magrib, 

lalu lihat posisi Bulan (moon):  

1) Jika Bulan (moon) ada di bawah garis ufuk (garis tengah yang 

berwarna hijau), istikmal atau bulan yang sedang berjalan 

digenapkan menjadi 30 hari. Tanggal 1 (bulan baru) jatuh pada 

esok lusa nya;  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

2) Jika Bulan (moon) ada di atas garis ufuk yakni ada di house 7, 

maka pastikan ketinggian Bulan sudah lebih dari 2°38’; 

3) Jika masih berada di bawah ̀2°38’, maka istikmal atau bulan yang 

sedang berjalan digenapkan menjadi 30 hari. Tanggal 1 (bulan 

baru) jatuh pada esok lusa nya;  

4) Jika sudah berada di atas 2°38’, maka keesokan hari adalah bulan 

baru atau tanggal 1 Hijriah.  

Ketinggian 2°38’ adalah batas minimal ketinggian hilal yang 

ditetapkan oleh KH. Irfan Zidny dalam penggunaan aplikasi android 

AstroTab. Nilai tersebut beliau tentukan karena beberapa sebab. Nilai 2° 

adalah nilai ketinggian minimum yang dalam kriteria MABIMS 

digunakan oleh Kementrian Agama Indonesia. Kemudian beliau 

menambahkan nilai 38’ yang beliau fungsikan sebagai bentuk ihtiyat atau 

kehati-hatian. Beliau menetapkan nilai ihtiyat 38’ sebagai bentuk tabaruk 

kepada guru beliau yakni Hadratus Syeikh Muhammad 'Abdul Ghouts 

Saefullooh Maslul Al-Qodiri An-Naqsyabandi Al-Ka>mil Al-Muwaffaq Qs 

selaku ahli silsilah mursyid t}ariqah qadiriyah naqshabandiyah Pondok 

Pesantren Suryalaya yang ke-38 atau biasa dikenal dengan nama Abah 

Aos.1  

                                                           
1 Ibid.  
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BAB IV 

UJI AKURASI PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 

LABORATORIUM FALAK RUHANI MADRASAH AL-HIKAM  

JAKARTA SELATAN DENGAN METODE ASTROTAB 

 

A. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam Menggunakan Aplikasi Android AstroTab 

“Metode penggunaan aplikasi android AstroTab untuk keperluan 

rukyatulhilal dapat dituangkan dalam diagram alir secara sederhana sebagai 

berikut:”  

Gambar 4.1 diagram alir proses identifikasi hilal menggunakan AstroTab 

tidak 

ya 

Hasil 

akhir  

Pengumpulan Data 

Verifikasi lokasi 

Input data & 

Verifikasi 

Input data & 

verifikasi 

Hasil  

Mulai 

selesai 
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Diagram alir tersebut dibuat berdasarkan jenis langkah yang dilakukan. 

Diagram ini digunakan untuk mempermudah memilah langkah dan melacak 

kelebihan dan kekurangan metode ini. Pada diagram alir tersebut dimulai dari 

tahap pengumpulan data dan diakhiri pada bagian hasil akhir atau selesai. 

Adapun rincian dari setiap langkah adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data  

“Langkah ini merupakan langkah untuk mencari dan menyatukan 

data yang dibutuhkan dalam proses penentuan awal bulan Kamariah 

menggunakan aplikasi android AstroTab. Data yang dibutuhkan adalah 

lintang dan bujur kota, tanggal masehi yang bertepatan dengan tanggal 29 

pada kalender hijriah, dan waktu Magrib pada tanggal dan lokasi tersebut.” 

2. Verifikasi lokasi 

Pada tahap ini dilakukan pengecekan terhadap status lokasi ketika 

aplikasi sedang berjalan. Dalam kondisi normal maka aplikasi secara 

otomatis membaca lokasi menggunakan jaringan internet. Namun jika 

terdapat kendala, kesalahan pembacaan lokasi, atau aplikasi tidak dapat 

membaca seccara otomatis maka dapat disesuaikan melalui fitur 

konfigurasi sebagaimana dalam penjelasan pada BAB III. 

3. Input data dan verifikasi 

Pada tahap ini, barulah dilakukan input data waktu yang 

dibutuhkan. Yakni waktu Magrib setelah dikurangi 8 jam. Kemudian 

lakukan verifikasi dengan memeriksa aspek konjungsi Bulan. Tahap ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa ketika Magrib, Bulan telah berumur 8 
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jam. Hal ini sesuai dengan yang dimaksudkan dalam kriteria MABIMS 

yang digunakan oleh beberapa negara termasuk Indonesia. 

4. Hasil 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan apakah perlu dilanjutkan ke 

langkah selanjutnya atau tidak. Jika pada tahap sebelumnya ternyata tidak 

ditemukan aspek konjungsi antara Bulan dan Matahari maka proses 

dihentikan dan hasilnya adalah istikmal. Sebaliknya, jika ditemukan aspek 

konjungsi Bulan dan Matahari maka proses berlanjut ke tahap selanjutnya. 

5. Input data dan verifikasi 

Pada tahap ini dilakukan input data waktu Magrib tanpa 

pengurangan. Kemudian lakukan verifikasi dengan memeriksa aspek 

Bulan. Tahap ini dilakukan untuk memeriksa dan memastikan bahwa Bulan 

telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Laboratorium Falak 

Ruhani yakni berada pada house 7 dan ketinggian minimal 2° 38’. Bulan 

yang berada pada house 7 berarti Bulan berada di atas ufuk. Ketinggian 2° 

38’ merupakan ketinggian minimal Bulan dapat terlihat oleh mata. 

6. Hasil akhir  

Tahap akhir yakni dilakukan untuk menentukan apakah Bulan 

diperkirakan dapat terlihat atau tidak. Tahap ini tentu menjadi tahap yang 

menentukan prediksi jatuhnya awal bulan. Jika hasil pada tahap 

sebelumnya tidak memenuhi kriteria maka istikmal. Sebaliknya, jika 

memenuhi kriteria maka diperkiraan awal bulan akan jatuh pada keesokan 

hari. 
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Dari diagram alir tersebut, berikut visualisasi penggunaan aplikasi 

android AstroTab untuk penentuan awal bulan Rabiulawal 1442 Hijriah: 

1. Buka aplikasi android AstroTab lalu sesuaikan lokasi dengan lokasi 

pengguna. Jika terhubung dengan jaringan internet maka akan bekerja 

secara otomatis. Jika tidak maka diatur sesuai dengan yang diinginkan 

pada menu pengaturan sebagai berikut: 

Gambar 4.2. Panduan Mengatur Lokasi dalam AstroTab 
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2. Tentukan tanggal 29 Safar 1442 H bertepatan dengan tanggal berapa 

Masehi, yakni 17 Oktober 2020 M. 

3. Lihat waktu Magrib pada hari tersebut lalu kurangi 8 jam.  

17.23– 8 jam = 09.23 WIB 

4. Buka Aplikasi AstroTab, lalu masukkan data tanggal masehi yang 

bertepatan dengan tanggal 29 Hijriyah tersebut di kolom date, dan pada 

kolam time masukkan hasil pengurangan Waktu Magrib dengan 8 jam 

tersebut.  

Gambar 4.3. Panduan Mengatur Waktu dalam Astrotab 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

5. Klik pada simbol Bulan dan perhatikan aspek konjungsi atau ijtimak 

dengan matahari (conjunction with sun).  

Gambar 4.4. Panduan Membuka Aspek 

6. Perhatikan aspek yang muncul. Jika belum konjungsi, maka istikmal dan 

tidak perlu melanjutkan langkah selanjutnya. Jika sudah konjungsi, maka 

melanjutkan ke langkah berikutnya.  

Gambar 4.5. Aspek dalam AstroTab 
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7. Kemudian ubah jam pada tanggal tersebut manjadi waktu Magrib, lalu 

klik tanda Bulan (moon) dan pastikan posisi Bulan sudah di atas ufuk atau 

berada di house 7 dan ketinggiannya di atas 2°38’.  

Gambar 4.6. Aspek House dan Konjungsi Bulan 

8. Dari aspek tersebut, bisa dilihat beberapa nilai yang digunakan untuk 

keperluan rukyatulhilal. Yakni Bulan berada di house 7 artinya Bulan 

berada di atas ufuk dengan ketinggian 8° 52. Maka dengan kondisi Bulan 

yang demikian, tanggal 1 Rabiulawal 1442 H diperkirakan jatuh pada 18 

Oktober 2020 M. 

B. Uji Akurasi Penentuan Awal Bulan Kamariah Laboratorium Falak Ruhani 

Madrasah Al-Hikam Jakarta Selatan dengan Metode Astrotab 

Pengujian akurasi penentuan awal bulan Kamariah menggunakan 

aplikasi android AstroTab ini dilakukan dengan uji evaluasi dan verifikasi. Uji 
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evaluasi bertujuan untuk mencari langkah alternatif apabila terjadi kesalahan 

atau kendala yang mungkin muncul dalam proses serta menentukan kelebihan 

dan kekurangan metode yang digunakan. Sedangkan uji verifikasi dilakukan 

untuk mengetahui nilai keakuratan yang dihasilkan oleh aplikasi android 

AstroTab.  Dari nilai tersebut akan menghasilkan implikasi terkait layak atau 

tidaknya metode ini untuk digunakan atau diajarkan.  

1. Uji evaluasi penentuan awal bulan Kamariah menggunakan AstroTab 

Secara aplikatif, penggunaan metode ini memiliki beberapa 

keunggulan dibanding metode lainnya. Kendati demikian, aplikasi 

android AstroTab dalam praktiknya tentu mempunyai kekurangan dan 

mengalami kenadala tertentu dalam prosesnya. Maka uji evaluasi 

dilakukan untuk memetakan kekurangan dan kendala yang mungkin 

terjadi sehingga dapat dilakukan evaluasi dan pembaruan. Untuk lebih 

jelasnya, berikut beberapa keunggulan diantaranya adalah: 

a. Dapat dipahami dengan mudah karena tidak banyak membutuhkan 

data; 

b. Praktis dan relatif cepat karena tidak membutuhkan banyak input 

data; 

c. Telah mengakomodasi kriteria umur minimal hilal 8 jam. 

Kendala atau kekurangan yang dimaksud adalah sebagai berikut:  

a. Data yang dihasilkan dari AstroTab tidak mencantumkan nilai lain 

selain ketinggian hilal; 
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b. Aplikasi android AstroTab tidak bisa membaca lokasi pengguna 

secara otomatis. Kendala ini terjadi pada waktu-waktu tertentu. 

Kemungkinan hal ni terjadi karena adanya maintenance dari 

developer yang dilakukan secara rutin tiap tahun; 

c. Hanya dapat digunakan di handphone, untuk di laptop membutuhkan 

intrumen aplikasi lain seperti aplikasi Bluestack dan semacamnya; 

d. Dalam prosesnya, metode penggunaan AstroTab membutuhkan 

instrumen lain seperti dalam memeriksa waktu Magrib, lokasi, dan 

lain sebagainya. 

2. Uji verifikasi penentuan awal bulan Kamariah menggunakan AstroTab 

Uji verifikasi dilakukan dengan cara menyajikan data awal bulan 

Kamariah yang dihasilkan dari metode penggunaan AstroTab dan 

algortima ephemeris. Algoritma ephemeris digunakan sebagai 

pembanding karena metode tersebut merupakan karya dari KEMENAG 

dan telah terlavidasi keakuratannya. data yang digunakan adalah data 

hilal untuk kota Surabaya sepanjang tahun 2020 M sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Tabel Data Hilal Berdasarkan Ephemeris Hisab Rukyat 

Tanggal Gurub Azimut Hilal 
Tinggi 

Hilal 
Bulan Baru 

25 Januari 2020 / 29 

Jumadilawal 1441 
17 : 55 WIB 

250° 35' 

05.00'' 

7° 26' 

20.87'' 

26 Januari 

2020 

23 Februari 2020 / 29 

Jumadilakhir 1441 
17 : 51 WIB 

255° 24' 

22.48''  

0° 35' 

22.83''  

25 Februari 

2020 

24 Maret 2020 / 29 

Rajab 1441 
17 : 38 WIB 

267° 31' 

09.01''  

1° 13' 

56.18''  

26 Maret 

2020 

23 April 2020 / 29 

Syakban 1441 
17 : 24 WIB 

280° 28' 

30.08''  
3°48’10’’ 24 April 2020 

23 Mei 2020 / 29 

Ramadan 1441 
17 : 18 WIB 

291° 22' 

26.79''  

4° 32' 

59.58''  
24 Mei 2020 

21 Juni 2020 / 19 

Syawal 1441 
17 : 22 WIB 

294° 02' 

38.10''  

0° 28' 

01.84''  
23 Juni 2020 
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21 Juli 2020 / 29 

Zulqadah 1441 
17 : 28 WIB 

293° 23' 

30.67''  

9° 31' 

35.79''  
22 Juli 2020 

19 Agustus 2020 / 29 

Zulhijah 1441 
17 : 30 WIB 

286° 20' 

47.00''  

5° 42' 

38.80''  

20 Agustus 

2020 

17 September 2020 / 

29 Muharram 1442 
17 : 26 WIB 

276° 50' 

22.24''  

0° 05' 

41.35''  

19 September 

2020 

17 Oktober 2020 / 29 

Safar 1442 
17 : 23 WIB 

261° 40' 

17.53''  

6° 00' 

09.71''  

18 Oktober 

2020 

15 November 2020 / 

29 Rabiulawal 1441 
17 : 27 WIB 

252° 29' 

55.41''  
2°3’44’’ 

16 November 

2020 

14 Desember 2020 / 

29 Rabiulakhir 1442 
17 : 40 WIB 

246° 03' 

10.68''  

-4° 40' 

56.98''  

16 Desember 

2020 

Tabel 4.2. Tabel Data Hilal Berdasarkan Aplikasi Android Astrotab 
Tanggal Gurub House  Tinggi Hilal Bulan Baru 

25 Januari 2020 / 29 

Jumadilawal 1441 
17 : 55 WIB 7 6°17’  

26 Januari 

2020 

23 Februari 2020 / 29 

Jumadilakhir 1441 
17 : 51 WIB 6 -2°09‘  

25 Februari 

2020 

24 Maret 2020 / 29 

Rajab 1441 
17 : 38 WIB 6 -0°31’ 

26 Maret 

2020 

23 April 2020 / 29 

Syakban 1441 
17 : 24 WIB 7 3°39‘ 

24 April 

2020 

23 Mei 2020 / 29 

Ramadan 1441 
17 : 18 WIB 7 7°55’ 24 Mei 2020 

21 Juni 2020 / 19 

Syawal 1441 
17 : 22 WIB 7 1°50’ 23 Juni 2020 

21 Juli 2020 / 29 

Zulqadah 1441 
17 : 28 WIB 7 9°03’ 22 Juli 2020 

19 Agustus 2020 / 29 

Zulhijah 1441 
17 : 30 WIB 7 4°24’ 

20 Agustus 

2020 

17 September 2020 / 29 

Muharram 1442 
17 : 26 WIB 6 -0°20’ 

19 

September 

2020 

17 Oktober 2020 / 29 

Safar 1442 
17 : 23 WIB 7 8°52’ 

18 Oktober 

2020 

15 November 2020 / 29 

Rabiulawal 1441 
17 : 27 WIB 7 3°08’ 

16 November 

2020 

14 Desember 2020 / 29 

Rabiulakhir 1442 
17 : 40 WIB 6 -3°11’ 

16 Desember 

2020 

Tabel 4.3. Tabel Selisih Ketinggian Hilal 

Tanggal 
Tinggi Hilal 

(Ephemeris) 

Tinggi Hilal 

(AstroTab) 
Hasil 

29 Jumadilawal 1441 7° 26' 20.87'' 6°17’  1° 9' 20.87'' 

29 Jumadilakhir 1441 0° 35' 22.83''  -2°09‘  2°44’22.38” 

29 Rajab 1441 1° 13' 56.18''  -0°31’ 1°44’56.18’’ 

29 Syakban 1441 3°48’10’’ 3°39‘ 0°9’10’’ 

29 Ramadan 1441 4° 32' 59.58''  7°55’ 3°22’0.42’’ 

19 Syawal 1441 0° 28' 01.84''  1°50’ 1°21’58.16’’ 

29 Zulqadah 1441 9° 31' 35.79''  9°03’ 0°28’35.79’’ 
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29 Zulhijah 1441 5° 42' 38.80''  4°24’ 1°18’38.8’’ 

29 Muharram 1442 0° 05' 41.35''  -0°20’ 0°25’41.35’’ 

29 Safar 1442 6° 00' 09.71''  8°52’ 2°51’50.29’’ 

29 Rabiulawal 1441 2°3’44’’ 3°08’ 1°4’16’’ 

29 Rabiulakhir 1442 -4° 40' 56.98''  -3°11’ 1°29’56.98’’ 

Data tersebut mengandung beberapa poin yang perlu diperhatikan 

untuk menentukan kualitas akurasi aplikasi android AstroTab. Beberapa 

hal tersebut adalah: 

a. Terdapat selisih nilai yang bervariasi dari data hilal dalam kurun 

waktu satu tahun. Nilai terkecilnya berkisar 0°9’10’’ pada bulan 

Syakban sedangkan nilai terbesarnya berkisar 3°22’0.42’’ pada bulan 

Ramadan; 

b. Hasil penetapan awal bulan Kamariah selama satu tahun relatif sama 

meskipun nilai ketinggian Bulan yang ditunjukkan berbeda;  

c. Tergolong cukup akurat jika digunakan sebagai dasar imkanur rukyat 

atau hisab semata meskipun terdapat selisih nilai serta tidak 

menunjukkan nilai selain ketinggian hilal sehingga memungkinkan 

terjadi kendala jika digunakan sebagai panduan rukyat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan AstroTab untuk penentuan awal bulan Kamariah dilakukan 

dengan cara: 

a. Pengumpulan data terkait lintang dan bujur kota, tanggal masehi yang 

bertepatan dengan tanggal 29 pada kalender hijriah, dan waktu Magrib 

pada tanggal dan lokasi tersebut. 

b. Verifikasi lokasi 

c. Input data tanggal dan Magrib setelah dikurangi 8 jam. Kemudian 

lakukan verifikasi aspek konjungsi Bulan. Jika tidak ditemukan aspek 

konjungsi antara Bulan dan Matahari maka proses dihentikan dan 

hasilnya adalah istikmal. Jika ditemukan aspek konjungsi Bulan dan 

Matahari maka proses berlanjut ke tahap selanjutnya. 

d. Input data waktu Magrib tanpa pengurangan. Kemudian lakukan 

verifikasi dengan memeriksa aspek Bulan sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan oleh Laboratorium Falak Ruhani yakni berada pada house 

7 dan ketinggian minimal 2° 38’. Jika memenuhi kriteria maka 

diperkiraan awal bulan akan jatuh pada keesokan hari. 

2. Setelah melalui uji evaluasi dan verifikasi maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 
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a. Secara evaluatif penggunaan aplikasi android AstroTab untuk 

penentuan awal bulan Kamariah sangat praktis namun ada potensi 

gangguan seperti tidak bisa membaca lokasi pengguna secara otomatis 

ketika ada maintenance dan aplikasi ini hanya dapat digunakan di 

handphone, serta dalam prosesnya membutuhkan instrumen lain 

seperti dalam memeriksa waktu Magrib, lokasi, dan lain sebagainya. 

b. Secara verifikatif penggunaan aplikasi android AstroTab untuk 

penentuan awal bulan Kamariah cukup akurat. Meskipun terdapat 

selisih nilai yang bervariasi dari data hilal dalam kurun waktu satu 

tahun berkisar mulai dari 9’ hingga 3°. Namun demikian hasil 

penetapan awal bulan Kamariah selama satu tahun relatif sama 

meskipun nilai ketinggian Bulan yang ditunjukkan berbeda, serta data 

yang dihasilkan dari AstroTab tidak mencantumkan nilai lain selain 

ketinggian hilal sehingga ada kemungkinan menjadi kendala jika 

digunakan sebagai panduan rukyatulhilal. 

B. Saran  

1. Lembaga terkait perlu untuk lebih memperdalam dan mengembangkan 

metode terkait sehingga tingkat akurasi meningkat dan meminimalisir 

kendala-kendala; 

2. Pihak-pihak yang turut aktif dalam ilmu falak perlu untuk memperluas 

wawasan dan eksplorasi hal baru agar tidak hanya terbatas pada instrumen 

yang sudah mapan; 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait metode ini karena masih banyak 

yang dapat dikaji kembali. 
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